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Komsos Keuskupan Bandung

Komsos Keuskupan Bandung

Sinode Orang Muda 

Katolik (OMK) Keuskupan 2016 

telah menetapkan visi, misi, 

dan strategi pastoral yang 

relevan bagi reksa pastoral 

OMK di Keuskupan Bandung. 

Salah satu harapan dalam 

menjalankan reksa pastoral 

OMK adalah terwujudnya 

sebuah Youthcenter, sebuah 

pusat pastoral orang muda di 

Keuskupan Bandung. Mgr. 

Antonius Subianto Bunjamin, 

OSC meresmikan gedung Bumi 

Silih Asah Santo Thomas 

Aquinas Youthcenter 

Keuskupan Bandung 

(Youthcenter) pada 8 Januari 

2025. Setelah 8 tahun 

penantian, harapan itu pun 

terwujud. 

Pada tahun 2026 ini, 

Youthcenter telah menapaki 

usia setahun. Visi telah 

ditetapkan, yaitu: “Orang 

Muda Sehati Sejiwa Berbagi 

Sukacita.” Ada lima misi (lima 

asah), yaitu: Spiritualitas, 

Moral, Intelektual, Sosial, dan 

Kultural. Beragam kegiatan 

pun telah dilaksanakan di 

tempat ini. Semoga kehadiran 

Youthcenter sungguh 

membantu orang muda untuk 

semakin mendengar suara 

Tuhan dan menjawab 

panggilan-Nya “untuk 

menyalakan bintang-bintang di 

malam hari orang muda 

lainnya” (Christus Vivit, art. 33). 

Sharing beberapa pegiat 

Youthcenter pun disajikan pada 

edisi ini yang berisi tentang 

pengalaman dan harapan 

mereka untuk berkembangnya 

pastoral OMK di Youthcenter.

Mgr. Anton berpesan 

semoga Youthcenter ini 

menjadi rumah kudus, tempat 

Yosep dan Maria mendidik 

Yesus. Semoga kaum muda 

berkembang dalam aspek 

jasmani dan rohaninya untuk 

saling mengasah diri demi 

masa depan dirinya yang 

diharapkan menjadi berkat 

bagi Gereja dan bangsa; bagi 

kehidupan umat dan 

masyarakat. Untuk itu, Bapa 

Uskup mengajak untuk 

mewujudkan Visi dan Misi 

Youthcenter sebagai tempat 

saling mengasah diri, bukan 

hanya Komkep, tetapi seluruh 

umat beriman.***

Redaksi Komunikasi

WEBSITE: ekomunikasi.org
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WARTA UTAMA

1 Tahun Youthcenter Keuskupan Bandung

Mgr. Antonius Subianto 

Bunjamin, OSC meresmikan 

gedung yang akan digunakan 

untuk pastoral orang muda 

Keuskupan Bandung pada 8 

Januari 2025. Gedung ini diberi 

nama Bumi Silih Asah Santo 

Thomas Aquinas, Youthcenter 

Keuskupan Bandung. 

Hadirnya gedung pusat 

pastoral orang muda 

Keuskupan Bandung tentu 

saja tidak lepas dari harapan 

orang-orang muda Katolik 

Keuskupan Bandung yang 

tersampaikan dalam Sinode 

Orang Muda Katolik tahun 

2016.

Dalam sinode yang 

berlangsung dalam tiga 

tahapan ini, orang-orang 

muda Katolik Keuskupan 

Bandung 'berjalan bersama' 

guna menentukan visi, misi, 

dan strategi pastoral yang 

relevan bagi reksa pastoral 

OMK di Keuskupan Bandung. 

Guna menjalankan reksa 

pastoral itu, para orang muda 

Katolik ini mengharapkan agar 

Keuskupan Bandung 

mewujudkan adanya 

Youthcenter; sebuah tempat 

yang diperuntukkan sebagai 

pusat pastoral orang muda di 

Keuskupan Bandung.

Kurang lebih setelah 8 

tahun penantian, harapan itu 

akhirnya terwujud. Atas 

kemurahan hati Yayasan 

Santo Thomas Aquinas, 

Keuskupan Bandung 

menerima hibah sebuah 

gedung di Jl. Babakan Jeruk 

III, no. 40, Kel. Sukagalih, Kec. 

Sukajadi, Kota Bandung 

(Margasiswa PMKRI Cabang 

Bandung). Gedung ini 

kemudian direnovasi dan 

dijadikan sebagai pusat 

pastoral Orang Muda 

Keuskupan Bandung.

edisi Januari 2026
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Awal Sebuah Perjalanan: Visi, 

Misi, dan Personalia

Setelah diresmikan pada 

8 Januari 2025, Bumi Silih Asah 

Santo Thomas Aquinas, 

Youthcenter Keuskupan 

Bandung (selanjutnya disebut 

Youthcenter Keuskupan 

Bandung) memulai 

perjalanannya. Perjalanan ini 

dimulai dengan pembuatan 

visi dan misi.

Visi Youthcenter 

Keuskupan Bandung adalah 

“Orang Muda Sehati Sejiwa 

Berbagi Sukacita”. Visi ini 

terinspirasi dari Fokus Pastoral 

Keuskupan Bandung 2021-

2025 yang menitikberatkan 

orang muda sebagai subjek 

pastoralnya. Melalui visi ini, 

karya pastoral dari, bersama, 

dan untuk orang muda 

diharapkan mampu 

menghantar orang muda 

Katolik di Keuskupan Bandung 

semakin solid dan penuh 

sukacita dalam beriman dan 

melayani.

Guna mewujudkan visi 

itu, berdasarkan harapan Bapa 

Uskup bahwa Youthcenter ini 

bisa menjadi rumah bersama 

bagi kaum muda, Youthcenter 

Keuskupan Bandung memiliki 

misi sebagai berikut.

“Youthcenter menjadi 

rumah bersama bagi orang 

muda untuk membangun 

kebersamaan dan bertumbuh 

dalam LIMA ASAH”.

ASAH Kahiji – 

Spiritualitas. Youthcenter 

Keuskupan Bandung 

membantu orang muda untuk 

mampu membangun relasi 

yang mendalam dengan 

Tuhan.

ASAH Kadua – Moral. 

Youthcenter Keuskupan 

Bandung membantu orang 

muda untuk mampu 

membentuk karakter diri yang 

berintegritas dan berbudi 

luhur.

ASAH Katilu – 

Intelektual. Youthcenter 

Keuskupan Bandung 

mengembangkan orang muda 

agar memiliki wawasan, daya 

kritis, ilmu pengetahuan, dan 

keterampilan.

ASAH Kaopat – Sosial. 

Youthcenter Keuskupan 

Bandung menumbuhkan 

kepedulian, empati, bela rasa, 

dan kemampuan 

berkomunitas dalam diri 

orang muda.

ASAH Kalima – Kultural. 

Youthcenter Keuskupan 

Bandung mengajak orang 

muda untuk semakin 

menghargai, melestarikan dan 

mengembangkan budaya 

lokal maupun Gereja.

Youthcenter Keuskupan 

Bandung sendiri diketuai oleh 

edisi Januari 2026
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Pst. Bonaventura Priyo Sutejo 

(Ketua Komisi Kepemudaan 

Keuskupan Bandung) dan Pst. 

Stanislaus Kostka Aditya 

Vidyanto (Wakil Ketua Komisi 

Kepemudaan Keuskupan 

Bandung). Selain dua Pastor 

ini, ada juga staf lainnya. 

Mereka adalah Lesmana Juju 

Juarsa(Manajer Program), 

Yosep Subay (Manajer 

Operasional Gedung), dan 

Yohanes Supardi (Manager 

Sarana-Prasarana).

Di samping itu, guna 

mendukung reksa pastoral 

orang muda, Dewan Harian 

Pastoral Youthcenter 

Keuskupan Bandung pun 

dibentuk dengan anggotanya 

adalah Vanessa Sinthia, Roy 

Anggoro, Arnold Rurry, Lydia 

Dwitiya, Timmy Theopilus, dan 

Uli Simarmata. Selain itu, 

beberapa tim pun dibentuk, 

seperti Tim Liturgi-

Spiritualitas, Tim Kaderisasi, 

Tim Support and Growth, dan 

Tim Media Creative.

Langkah Kecil: Berkarya 

Bersama & Bagi Orang Muda

Karya bersama dan bagi 

orang muda di Youthcenter 

Keuskupan Bandung dimulai 

dengan mengadakan perayaan 

Ekaristi Jumat Pertama setiap 

bulannya. Banyak orang muda 

Katolik yang dilibatkan dalam 

perayaan ini, seperti untuk 

menjadi panitia dan petugas 

liturgi. Orang muda Katolik 

yang hadir mengikuti perayaan 

Ekaristi ini pun terbilang cukup 

banyak sekitar 70-180 orang 

muda. Setelah perayaan 

Ekaristi, orang-orang muda 

diajak untuk hadir dalam 

kebersamaan dengan makan 

bersama. Di bulan Desember 

2025, Ekaristi dirayakan dalam 

nuansa budaya Sunda.

Selain Perayaan Ekaristi 

Jumat Pertama, Youthcenter 

pun mengadakan kegiatan 

rohani lainnya dengan 

mengadakan Jumat Berdoa 

pada Jumat kedua tiap 

bulannya. Para orang muda 

diajak untuk berdevosi, 

mengenal, dan memohon 

pertolongan Santo Carlo 

Acutis dan Santo Pier Giorgio 

Frassati yang relikui dari kedua 

santo ini berada di 

Youthcenter Keuskupan 

Bandung.

Selain hidup rohani, 

Youthcenter Keuskupan 

Bandung pun mulai membuka 

beberapa kelas pelatihan 

bersama dan bagi orang muda 

sebagai upaya 

mengembangkan kemampuan 

intelektual orang muda. Di 

tahun ini, ada dua kelas 

pelatihan yang dibuka dengan 

berkolaborasi dengan Papyrus 

Grup, yakni Kelas Fotografi di 

bulan Agustus 2025 dan Kelas 

Editing Video-Flyer di bulan 

November 2025. Setiap kelas 

diikuti oleh 13-20 peserta 

orang muda dari pelbagai 

paroki. Setiap kelas pelatihan 

dilaksanakan setiap akhir 

pekan dengan 4-5 kali 

pertemuan setiap bulannya.

Beberapa kegiatan 

lainnya, seperti sport day 

edisi Januari 2026



06 Majalah KOMUNIKASI

bersama orang muda, OMK 

Career Fest, konseling 

(psikolog), Cafe Rohani, Misa 

Syukur Peziarahan Relikui 

Carlo Acutis, SOLID SOLIDER 

dan seminar-seminar juga 

sudah diadakan guna 

mendukung perkembangan 

orang-orang muda dalam 

pelbagai aspek hidup yang 

mereka miliki.

Selain kegiatan-kegiatan 

tersebut di atas, gedung 

Youthcenter memiliki 

beberapa ruangan yang dapat 

digunakan oleh orang-orang 

muda untuk mengadakan 

kegiatan mereka, entah itu 

rapat, pertemuan, maupun 

kegiatan-kegiatan bersama 

lainnya, seperti yang diadakan 

oleh Choice Bandung, YGF, 

Pemuda Katolik, PMKRI Cab. 

Bandung, dan Keluarga 

Mahasiswa Katolik (KMK) dari 

beberapa universitas yang ada 

di Bandung dan sekitarnya. 

Sarana dan prasarana pun 

tersedia yang secara perlahan 

dilengkapi guna mendukung 

minat dan bakat orang muda, 

seperti peralatan musik yang 

tersedia di studio Youthcenter 

Keuskupan Bandung.

Hadir di Tengah Umat dan 

Masyarakat

Keberadaan Youthcenter 

Keuskupan Bandung memang 

diperuntukan bagi orang-

orang muda Katolik. Namun, 

tidak bisa dipungkiri, 

Youthcenter Keuskupan 

Bandung pun hadir bagi umat 

Keuskupan Bandung dan 

masyarakat sekitar. Beberapa 

kali Youthcenter Keuskupan 

Bandung digunakan sebagai 

tempat untuk pertemuan 

lingkungan, rekoleksi atau 

pembekalan yang diadakan 

oleh beberapa paroki di 

Keuskupan Bandung, 

Beberapa kali juga Youthcenter 

menjadi tempat bagi warga 

sekitar untuk mengadakan 

kegiatan, seperti perayaan 

kemerdekaan Indonesia, 

donor darah, workshop, 

nonton bareng, dan bazar 

murah.

Dengan situasi yang 

sedemikian, Youthcenter 

Keuskupan Bandung 

diharapkan mampu bukan 

hanya hadir bagi orang-orang 

muda Katolik, melainkan juga 

menjadi ruang publik bagi 

setiap orang untuk berbagi 

sukacita dalam perjumpaan.

Aturan Main

Sebagai ruang publik 

bersama, maka ada beberapa 

aturan main yang menjadi 

kesepakatan bersama; oleh 

siapa saja yang hendak berada 

di dalam maupun disekitar 

area Youthcenter tak 

terkecuali. Pertama, karena 

merupakan ruang public maka 

Youthcenter terbebas dari 

segala bentuk asap rokok atau 

sejenisnya. Bagaimana 

mungkin sebagai tempat 

berkumpul bersama, 

kemudian ada di antara orang 

yang berkumpul kemudian 

secara sadar dan sengaja 

membagikan asap rokok yang 

sarat dengan kandungan racun 

kepada orang lain di 

sekitarnya, kemudian 

membuang abu dan puntung 

rokok sehingga mengotori 

lingkungan sekitar. 

Kedua, terkait dengan 

aturan jam malam. Batas 

maksimal berkegiatan di 

Youthcenter adalah pukul 21.30 

wib. Kenapa demikian, karena 

akan sangat mengganggu 

warga sekitar. Apalagi sampai 

memutar musik dan menyanyi 

di halaman pasti akan sangat 

mengganggu. Orang Muda 

edisi Januari 2026
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pastinya cukup paham arti 

solidaritas dan toleransi 

terlebih dengan warga sekitar. 

Bagaimana sebagai orang 

muda diharapkan dapat ikut 

berpartisipasi menjaga simpul-

simpul keberagaman sehingga 

terjalin keharmonisan 

bersama. 

Ketiga, terkait dengan 

sampah kegiatan; sehubungan 

dengan keterbatasan area 

pengolahan sampah, maka 

penyelenggara kegiatan wajib 

membawa kembali sampah 

sisa kegiatannya 

(makan/minum/acara). 

Youthcenter tidak 

menyediakan tempat sampah. 

Youthcenter berharap bahwa 

setiap orang harus 

bertanggung jawab terhadap 

segala bentuk sampah yang 

dihasilkannya dan 

menyelesaikannya agar tidak 

menimbulkan persoalan bagi 

orang lain. Dari tiga aturan 

utama ini, sebenarnya mau 

mengajak orang muda yang 

mau berkegiatan di 

Youthcenter agar lebih solid 

dan solider, lebih peka dan 

peduli dengan sekitar. 

Kaderisasi bukan hanya 

berbagi nilai (value) di kelas, 

tetapi bagaimana 

menunjukkan keteladanan 

lewat sikap dan tindakan serta 

aktivitas sehari-hari di 

Youthcenter. Sehingga setiap 

orang yang hadir di 

Youthcenter, dapat berbagi 

value dan merasa kerasan. 

Harapan

Sebagai hasil 

Musyawarah Pastoral 2025, 

salah satu perhatian pastoral 

dalam Fokus Pastoral 

Keuskupan Bandung 2026-

2030 adalah Kaderisasi Orang 

Muda. Perhatian pastoral 

kaderisasi orang muda ini 

memiliki cita-cita agar OMK 

terlibat aktif dalam pelbagai 

aktivitas hidup menggereja, 

OMK aktif terlibat dalam 

dinamika kemasyarakatan, 

OMK menjadi subjek pastoral, 

dan regenerasi berjalan baik. 

Guna mencapai cita-cita itu, 

strategi pastoral yang 

dibutuhkan adalah 

mengoptimalkan proses 

kaderisasi orang muda Katolik 

(OMK) yang terstruktur, 

partisipatif, dan 

berkelanjutan.

Di tahun 2026, salah satu 

rencana pengoptimalan 

proses kaderisasi OMK adalah 

penyusunan rancangan 

kurikulum kaderisasi 

berjenjang mulai dari tingkat 

dasar, menengah, dan lanjut 

yang sifatnya partisipatif. Di 

tahun-tahun berikutnya, 

rancangan kurikulum itu akan 

diuji-cobakan ke beberapa 

paroki mulai dari kaderisasi 

tingkat dasar sampai lanjut 

hingga akhirnya Keuskupan 

Bandung memiliki model 

kaderisasi yang mandiri dan 

berkelanjutan.

Youthcenter Keuskupan 

Bandung sebagai pusat 

pastoral orang muda 

Keuskupan Bandung pun akan 

terlibat dalam upaya 

pengoptimalan proses 

kaderisasi tersebut, mulai dari 

penyusunan, sosialisasi, dan 

implementasi kurikulum 

kaderisasi di paroki-paroki. Hal 

ini menjadi upaya bagi 

Youthcenter Keuskupan 

Bandung – selain beberapa 

program dan kegiatan yang 

akan diselenggarakan di tahun 

2026 – untuk menjangkau 

orang-orang muda, 

mempertemukan mereka 

dengan Kristus “kemudaan 

yang paling indah di dunia ini”, 

dan bersama orang-orang 

muda mengalami 

pertumbuhan (bdk. Christus 

Vivit, art. 1, 209).

Semoga kehadiran 

Youthcenter Keuskupan 

Bandung dengan segala yang 

sudah dan akan dilakukan 

membantu orang muda untuk 

semakin mendengar suara 

Tuhan dan menjawab 

panggilan-Nya “untuk 

menyalakan bintang-bintang 

di malam hari orang muda 

lainnya” (Christus Vivit, art. 

33). Orang Muda Sehati Sejiwa 

Berbagi Sukacita.*** 

Tim Youthcenter 

Keuskupan Bandung

edisi Januari 2026
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Setahun perjalanan 

Youthcenter Keuskupan 

Bandung adalah cerita tentang 

langkah-langkah kecil yang 

penuh makna. Youth Center 

berupaya untuk menjadi ruang 

bertemu, ruang bertumbuh, 

dan ruang belajar bersama bagi 

kaum muda Keuskupan 

Bandung. Berbagai kegiatan 

mulai dari Misa Jumat Pertama, 

doa bersama relikui Santo 

orang muda, kelas-kelas 

pelatihan seperti fotografi dan 

editing, hingga kelas magang, 

serta kegiatan olahraga 

bersama dan kaderisasi OMK 

yang lahir dari semangat 

berjalan bersama Komisi 

Kepemudaan. Tidak semuanya 

sempurna, tetapi justru dari 

proses mencoba, 

mendengarkan, dan 

memperbaiki itulah Youthcenter 

pelan-pelan menemukan 

ritmenya.

Yang paling terasa selama 

satu tahun ini adalah semangat 

kebersamaan. Youthcenter 

tidak hanya hadir sebagai 

penyelenggara kegiatan, tetapi 

sebagai teman seperjalanan 

bagi OMK. Banyak kolaborasi 

dengan paroki, komunitas, dan 

rekan-rekan muda yang 

menghadirkan wajah Gereja 

yang lebih dekat, ramah, dan 

sungguh hadir dalam dinamika 

hidup kaum muda. Di sinilah 

Youthcenter belajar bahwa 

karya pastoral kaum muda 

bukan soal program yang 

ramai, melainkan relasi yang 

nyata dan pendampingan yang 

konsisten.

Memasuki tahun 2026, 

harapan Youthcenter 

Keuskupan Bandung adalah 

semakin setia menjawab fokus 

pastoral Gereja: mendampingi 

kaum muda agar berakar dalam 

iman, bertumbuh dalam 

kepedulian, dan berani ambil 

bagian dalam kehidupan 

bersama. Youthcenter 

melangkah ke depan dengan 

inisiatif sederhana: menjadi 

rumah yang 'aman dan hidup' 

bagi kaum muda Keuskupan 

Bandung. Rumah yang tidak 

hanya mengajak datang, tetapi 

juga mengutus; tidak hanya 

mendengar, tetapi berjalan 

bersama. Tahun pertama 

adalah fondasi – dan 2026 

adalah kesempatan untuk 

meneguhkan arah, 

memperdalam makna, dan 

terus menumbuhkan 

harapan.***

In my humble opinion,

Arnold Rurry

Dewan Harian Youthcenter

edisi Januari 2026
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Saya Celine, salah satu volunter 

kelas pelatihan di Youthcenter. 

Saya aktif dari bulan Juli 2025. 

Sebenarnya saya tahu 

Youthcenter dari story 

instagram Komsos waktu open 

volunteer kelas OMKPreneur. 

Awalnya coba-coba tetapi 

ternyata sekarang 

berkelanjutan.

Sejauh ini kegiatan-kegiatan 

yang diadakan oleh Youthcenter 

selalu menyenangkan dan jujur 

sangat membantu dalam 

perkembangan iman dan 

softskill saya. Dari awal saya 

menawarkan diri menjadi 

volunter juga seluruh staf Youth 

Center sudah sangat welcome 

dan menyambut dengan baik. 

Maka, selama saya aktif, saya 

jadi semakin semangat dan 

merasa dirangkul untuk 

berkembang bersama.

Sebagai volunter sebenarnya 

tugas saya membantu 

mempersiapkan kebutuhan-

kebutuhan kelas seperti 

presensi, laptop, konsumsi, 

drive materi, dan dokumentasi 

setiap sesi. 

Tetapi yang paling penting, 

saya juga harus bisa menjaga 

komunikasi dan relasi dengan 

teman-teman yang mengikuti 

kelas pelatihan agar merasa 

nyaman dan semangat 

mengikuti kegiatan pelatihan 

dengan harapan setelah 

pelatihan selesai, teman-teman 

OMK dapat ikut berkarya baik 

untuk kebutuhan pribadi atau 

juga dalam pelayanan Gereja. 

Untuk kelas pelatihan di 

Youthcenter sebenarnya nanti 

akan banyak bidang-bidang 

baru mulai dari kelas public 

speaking sampai kelas 

karawitan pun mungkin bisa 

diadakan. Tetapi yang pasti 

harus ditingkatkan itu harus 

sering buat konten menarik di 

media sosial supaya 

Youthcenter semakin dikenal 

oleh kaum muda.

Harapan saya, semoga ke 

depannya Youthcenter selalu 

punya cara untuk merangkul 

anak-anak muda supaya bisa 

semakin aktif di OMK dan 

berkembang dalam 

kemampuan dan iman. Semoga 

Youthcenter menjadi tempat 

bertumbuh kaum muda yaa! 

***

Happy Birthday, 

Youth Center!
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Waktu akan terus berjalan 
Berjalan menuju masa depan 
Masa depan yang sedang menanti
 Menanti kedatanganmu 
Waktu mengingatkan lembaran kisah 
Usang yang menjadi kenangan 
Kisah usang yang akan menjadi harapan 
Untuk menghiasi waktu 
Untuk mengevaluasi diri sendiri 
Menjadi lebih baik …. 

Merupakan kutipan puisi 

berjudul “Waktu” karya Jessica 

Ruth Batubara, sedikit bisa 

merepresentasikan perjalanan 

setahun Youthcenter (Bumi Silih 

Asah Santo Thomas Aquinas 

Keuskupan Bandung) menemani 

umat di Keuskupan Bandung. 

Tidak hanya orang muda, tetapi 

juga anak-anak dan orang 

dewasa bahkan para lansia.

Dalam perjalanan setahun 

pengoperasian Youthcenter, 

setidaknya ada tiga hal yang 

dirasa masih kurang dan perlu 

ditingkatkan. Yang pertama 

adalah terkait dengan mereka 

yang berkebutuhan khusus. 

Para lansia dan pengguna alat 

bantu gerak seringkali 

mengalami kesulitan karena 

harus melewati beberapa anak 

tangga. Untuk sampai di ruang 

kelas/meeting atau di aula, 

pengguna harus melewati anak 

tangga baik itu dari lantai GF 

maupun dari lantai 1 menuju ke 

lantai 2. 

Beberapa pertanyaan dan 

harapan dari mereka setidaknya 

di Youthcenter ada escalator/lift 

untuk memudahkan pergerakan 

mereka. Namun kalau melihat 

kondisi bangunan dan 

ketersediaan tempat, hal itu 

tidak memungkinkan. Hal kedua 

adalah area parkir yang sangat 

terbatas meskipun sudah 

dilakukan rekayasa dengan 

membuat parkir bertingkat. 

Kapasitas kendaraan roda 

empat yang dapat ditampung di 

area parkir maksimal 25 mobil 

(10 di parkir GF dan 15 di parkir 

atas). Untuk mengantisipasi 

lonjakan kendaraan khususnya 

kendaraan roda empat, maka 

pihak Youthcenter bekerja sama 

dengan pihak RT setempat dan 

bahkan dengan pihak hotel yang 

ada di sekitar Youthcenter untuk 

meminjamkan lahan parkirnya. 

Hal yang ketiga yang tidak 

kalah pentingnya adalah soal 

manajemen sampah kegiatan. 

Harapannya, ada tempat 

pengolahan sampah secara 

mandiri secara tuntas agar 

dapat menjadi contoh. Namun 

karena keterbatasan lahan, 

maka salah satu kebijakan di 

Youthcenter adalah panitia dan 

peserta kegiatan bertanggung 

jawab dengan segala bentuk 

sampah yang dihasilkan; datang 

bersih, pulang pun bersih. 

Pertanyaan kemudian muncul, 

“bagaimana dengan sampah 

sisa makanan, jika ada kegiatan 

makan dan minum?”. Untuk 

membantu keresahan ini, pihak 

Youthcenter bekerja sama 

dengan beberapa UMKM dari 

beberapa paroki untuk 

membantu menyediakan 

makanan berat dan makanan 

ringan. Dalam kesepakatannya, 

makanan disajikan dalam bentuk 

prasmanan dan pihak penyedia 

makanan bertanggung jawab 

untuk menyediakan, 

menyajikan, membereskan dan 

membawa pulang sampah sisa 

makanan. Kalau ditanya berapa 

harga makanan yang ditawarkan 

pihak UMKM, harga mahasiswa, 

murah tetapi tidak murahan, 

nikmat dan mengenyangkan. 

Jadi sangat pas untuk budget 

orang muda. 

Ada begitu banyak alasan 

untuk datang dan berkegiatan di 

Youthcenter. Ada yang 
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mengikuti kegiatan Jumper, 

bertemu teman, rapat, 

pertemuan, diskusi, 

mengerjakan tugas, bingung 

mau kemana lagi, sekedar 

mampir untuk beristirahat, cari 

kopi, berdoa di kapel, dan 

berbagai macam alasan. Dari 

berbagai macam orang muda 

yang hadir di Youthcenter, 

mereka hadir juga dengan 

berbagai persoalan dan latar 

belakang mereka termasuk 

minat dan bakat yang mereka 

miliki. 

Sebagai rumah bagi orang 

muda yang datang dengan 

berbagai dinamika 

kehidupannya, baik juga di YC 

ada sarana “teman dengar 

sebaya”, ada orang yang bisa 

menjadi teman untuk 

mendengarkan 

kisah/cerita/curhatan dari orang 

muda. Ada tempat yang nyaman 

buat “mendengarkan” mereka. 

Selain itu, Youthcenter bisa 

menjadi wadah pengembangan 

diri bagi para orang muda yang 

berjiwa enterpreneurship untuk 

mengembangkan diri dan 

membangun jejaring wirausaha 

orang muda katolik secara 

bersama-sama sehingga dapat 

saling menopang secara 

finansial setelah secara spiritual, 

intelektual, moral, sosial dan 

kultural (Lima Asah) terolah di 

Youthcenter lewat kegiatan 

kaderisasi. Semoga tidak hanya 

menjadi kisah usang dan hanya 

di kenang, tetapi dapat menjadi 

harapan untuk menapaki masa 

depan orang muda khususnya 

OMK di Keuskupan Bandung, 

seperti dalam kutipan puisi 

diatas. Hatur nuhun.***

@ysubay

Barnabas Andre Pranoto. 

Andre, sapaan akrabnya, sudah 

menjadi umat Keuskupan 

Bandung sejak kecil, ia berasal 

dari Paroki Santo Yohanes 

Pembaptis Ciamis. Namun, 

karena alasan kuliah, ia 

memutuskan untuk merantau 

ke Kota Bandung hingga 

akhirnya ia terjun dan terlibat 

aktif di Bumi Silih Asah.

Dalam kacamatanya, Andre 

mengungkapkan bahwa peran 

Youthcenter membawa dampak 

yang signifikan dalam 

mengembangkan potensi anak 

muda keuskupan sesuai minat 

dan bakatnya. Potensi itu digali 

melalui berbagai program, baik 

dalam seminar, kelas-kelas 

singkat, seperti fotografi dan 

editing, maupun kaderisasi 

kaum muda dalam wujud Solid 

Solider. “Secara pribadi, 

kehadiran Youthcenter memberi 

dampak positif yang mendalam 

bagi saya dan sesama 

pemuda.”, begitulah 

ungkapnya.

Patut disyukuri bahwa anak 

muda Keuskupan Bandung 

sudah memiliki zona titik 

kumpulnya. Bukan sekadar 

ruang untuk berkumpul yang 

hampa bagi generasi milenial, 

Youth center hadir dan mampu 

menjadi ruang berekspresi 

sekaligus ruang yang ideal 

untuk berelasi dengan sesama 

dan Sang Maha Pencipta. 

“Youthcenter di harapkan 

bisa terus bertumbuh dan 

berkembang bagi tempat kaum 

muda, sebagai tempat yang 

mampu mengikuti 

perkembangan zaman, yang 

bisa terus menghadirkan 

program bagi kaum muda yang 

inklusif , kreatif, dan berdampak 

nyata bagi kehidupan kaum 

muda”. Pungkas Andre tentang 

harapan bagi masa depan 

Youthcenter.***

Sassa
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Mgr.�Antonius�Subianto�
Bunjamin,�OSC

Uskup Keuskupan Bandung

BERSAMA USKUP
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Bumi Silih Asah sebagai Pusat 

Kaum Muda (Youth Center) 

Keuskupan Bandung telah berusia 1 

tahun pada 8 Desember 2026. 

Youth Center ini diharapkan menjadi 

“Candradimuka, yaitu tempat 

penggemblengan diri agar 

seseorang terlatih, tangkas, 

tangguh, kuat, dan cerdas. Pusat 

kaum muda ini bukan hanya 

menjadi wadah penggodokan diri 

kaum muda untuk menjadi pribadi 

yang beriman pada Tuhan, tetapi 

juga berkomitmen pada Gereja. 

Dengan berbagai fasilitas yang ada, 

kaum muda diharapkan dapat 

saling membantu dalam mengasah 

dirinya untuk menjadi seorang 

Katolik yang menonjol dan militan; 

yang relevan dan signifikan. Lewat 

berbagai kegiatan Bumi Silih Asah, 

orang muda Katolik bukan hanya 

dibentuk untuk memiliki 

kemampuan intelektual yang 

memadainya, tetapi juga memiliki 

iman yang dalam dan komitmen 

yang kuat bagi kepentingan Gereja 

dan bangsa. Kiranya bukanlah 

kebetulan kalau Youth Center yang 

sebelumnya menjadi rumah induk 

Perhimpunan Mahasiswa Katolik 

Republik Indonesia (PMKRI) ini 

bernama Thomas Aquinas. 

Kita mengenal Thomas Aquinas 

sebagai tokoh intelektual dan 

tokoh iman. Thomas Aquinas 

mengembangkan integritas antara 

fides et ratio, yaitu keutuhan antara 

iman dan rasio, antara penghayatan 

kehidupan rohani dengan 

pemahanan akal budi. Bagi Thomas 

Aquinas, Allah menganugerahi iman 

dan akal budi pada manusia sebagai 

dua unsur yang saling melengkapi. 

Dengan nama Santo Thomas 

Aquinas, kaum muda yang 

memanfaatkan Bumi Silih Asah ini 

didorong untuk mengasah iman 

dan akal budinya sedemikian rupa 

sehingga bukan hanya menjadi 

masa depan Gereja, tetapi juga 

sudah menjadi masa kini Gereja. Di 

Bumi Silih Asah inilah, kaum muda 

bisa duduk tenang belajar pribadi 

dan memperdalam ilmu yang 

diminatinya atau duduk bersama 

teman-temannya untuk berdiskusi, 

bahkan bisa juga berkreasi 

mengembangkan diri dalam bidang 

seni ataupun kewirausahaan. 

Fasilitas pengembangkan iman dan 

akal budi kiranya akan terus 
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dikembangkan di Bumi Silih 

Asah ini seiring dengan 

kebutuhan kaum muda.

Untuk mengundang 

kaum muda datang dan 

melihat sendiri fasilitas yang 

ditawarkan dan dapat 

dimanfaatkan kaum muda, 

Komisi Kepemudaan 

(Komkep) Keuskupan 

Bandung mengadakan misa 

Jumat Pertama setiap bulan. 

Pada setiap misa, Komkep 

melibatkan OMK paroki 

secara bergiliran untuk 

menyiapkan Ekaristi, 

termasuk mempersiapkan 

paduan suara dan para 

petugas liturgi lainnya. Selain 

itu, seusai perayaan Ekaristi, 

Komkep menyediakan makan 

malam bersama bagi umat 

yang sebagian besar adalah 

mahasiswa. Syukur kepada 

Allah dan berterima kasih 

kepada para donatur yang 

dengan sukarela dan sukacita 

menyediakan makan malam 

secara bergilir setiap bulan 

untuk 200-250 anak muda 

Katolik. Saat makan malam 

yang sebenarnya adalah 

sarana perkenalan, kaum 

muda dari berbagai kalangan 

termasuk para mahasiswa 

saling berinteraksi satu sama 

lain. Tanggapan pada Misa 

Jumat Pertama ini sangat 

bagus. Kini bagaimana 

Komkep membuat kegiatan 

yang bisa memicu kaum muda 

untuk mengembangkan diri 

sebaik mungkin sesuai dengan 

harapan Gereja.

Setelah setahun ini, 

sudahkah Bumi Silih Asah 

sebagai Youth Center 

Keuskupan Bandung 

dimanfaatkan secara optimal 

sesuai harapan? Pusat Kaum 

Muda ini seharusnya menjadi 

rumah kaum muda yang 

membanggakan, yang dapat 

memberi kesaksian akan 

militansi orang muda Katolik. 

Maka, apabila ada kejadian 

dan laporan yang 

memprihatinkan tentang 

kegiatan kaum muda di 

tempat itu yang mengganggu 

keamanan dan kenyamanan 

masyarakat, kita tentu turut 

prihatin. Pada bulan 

Desember 2025, kita 

mendengar laporan bahwa 

suatu kelompok kaum muda 

ditegur oleh Ketua RT dan 

warga setempat karena masih 

melakukan kegiatan hingga 

melebihi tengah malam 

padahal kegiatan 

diperkenankan berlangsung 

sampai dengan maksimal jam 

22.00. Teguran pada 

kelompok yang sama terjadi 

dua kali dalam bulan 

Desember 2025 ini. 

Semoga Bumi Silih Asah 

menjadi rumah kudus, yaitu 

tempat seperti Yosep dan 

Maria mendidik Yesus. Di 

bawah pendidikan Yosep dan 

Maria, “Anak itu bertambah 

besar dan menjadi kuat, 

penuh hikmat, dan kasih 

karunia Allah ada pada-Nya” 

(Luk 2: 40) dan “Dan Yesus 

makin bertambah besar dan 

bertambah hikmat-Nya dan 

besar-Nya, dan makin dikasihi 

oleh Allah dan manusia.” (Luk 

2: 52). Dua ayat itu sebetulnya 

juga menuliskan dua tujuan 

penting pendidikan anak, 

remaja, dan kaum muda, yaitu 

agar badannya tumbuh baik 

serta jiwa dan rohnya 

berkembang seimbang. 

Semoga Youth Center 

Keuskupan Bandung menjadi 

rumah kudus di mana kaum 

muda berkembang aspek 

jasmani dan rohani secara 

utuh. Maka, pada usia 12 

tahun pun, kita bisa membaca 

kisah dalam Injil bahwa Yesus 

sudah tampil sebagai remaja 

(kaum muda) yang 

mengagumkan. Yesus tampil 

percaya diri di hadapan para 

tokoh agama. “Ia sedang 

duduk di tengah-tengah alim 

ulama, sambil mendengarkan 

mereka dan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan 

kepada mereka. Dan semua 

orang yang mendengar Dia 

sangat heran akan 

kecerdasan-Nya dan segala 

jawab yang diberikan-Nya.” 
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(Luk 2: 46-47) Bayangkanlah 

remaja atau orang muda 

macam apakah yang 

membuat para tokoh agama 

(alim ulama) kagum (heran) 

akan kecerdasannya. Kita bisa 

membayangkan seorang anak 

muda mengajukan pertanyaan 

yang mendalam kepada alim 

ulama, yang bisa jadi adalah 

imam, ahli Taurat, dan kaum 

Farisi. 

Semoga Bumi Silih Asah 

Santo Thomas Aquinas ini 

sungguh dapat menjadi 

“orangtua”, “ayah dan ibu” 

bagi kaum muda untuk PD, 

yaitu memiliki kepercayaan 

diri sejati seperti yang kita 

lihat dalam diri Yesus pada 

usia 12 tahun. Komisi 

Kepemudaan Keuskupan 

Bandung bertanggung jawab 

untuk menyusun berbagai 

program yang membentuk 

kaum muda menjadi tampil 

percaya diri karena 

kematangan intelektual, 

keteguhan mental, dan 

kedalaman spiritualnya 

seperti yang tampak dalam 

diri Yesus yang berusia 12 

tahun tampil di rumah ibadat. 

Tanggung jawab Komkep 

hanya mungkin terwujud 

kalau orang muda Katolik 

sendiri memiliki disposisi 

untuk saling mengasah diri. 

Semoga Bumi Silih Asah ini 

sungguh menjadi pusat kaum 

muda Katolik Keuskupan 

Bandung untuk saling 

mengasah diri demi masa 

depan dirinya yang 

diharapkan menjadi berkat 

bagi Gereja dan bangsa; bagi 

kehidupan umat dan 

masyarakat. 

Marilah kita wujudkan visi 

dan misi Youth Center 

Keuskupan Bandung sebagai 

tempat saling mengasah diri. 

Tanggung jawab utama 

diserahkan kepada Komkep, 

tetapi sesungguhnya 

tanggung jawab 

pembentukan karakter, 

mental, moral, intelektual, 

dan spiritual kaum muda di 

mana pun termasuk 

penyediaan fasilitasnya 

kiranya adalah tanggung 

jawab kita semua.*** 

Ut diligatis invicem,

+Antonius Subianto 

Bunjamin OSC 
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"Dear young people, aspire to great things, 
to holiness, wherever you are. 
Do not settle for less. 
Then you will see 
the light of the Gospel grow every day, 
within you and around you."
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BUDAYA

Dr.�Alfonsus�
Sutarno,�S.Ag.,�Lic.Th
Dosen Antropologi Budaya 

dan peneliti CPCReS

di Fakultas Filsafat UNPAR

Orang Sunda mengenal satu 

ungkapan luhur yang berperan 

sebagai kompas hidup: tata titi 

duduga prayoga. Ungkapan ini lahir 

dari pengalaman panjang manusia 

Sunda dalam dan mengartikan  

kehidupan dalam relasinya dengan 

diri sendiri, keluarga, sesama, alam 

semesta, dan dengan Yang 

Mahakuasa. Dengan kearifan ini, 

manusia Sunda mengupayakan 

bagaimana caranya menjadi manusia 

yang manusiawi dan ilahi secara 

serempak. 

Kearifan ini terasa kembali relevan 

pada awal tahun baru ini. Ketika 

banyak orang menyusun resolusi, 

menata ulang harapan-harapan,  dan 

memikirkan arah hidup ke depan 

yang lebih baik; tata titi duduga 

prayoga mengajarkan bagaimana 

caranya manusia harus hidup dengan 

eling, seimbang, dan bertanggung 

jawab. Resolusi dan cita-cita manusia 

dikaitkan secara erat dengan 

keserasian terhadap diri sendiri, 

sesama, alam ciptaan, dan Sang 

Pencipta. 

Terminologi “tata” menunjuk 

pada kesadaran manusia terhadap 

tatanan, keteraturan, atau harmoni. 

Dalam pandangan Sunda, hidup ini 

harus dijalani secara memadai. Hidup 

manusia  seharusnya dibangun di atas 

nilai-nilai luhur yang lahir dari adanya 

aturan-aturan, tatakrama, dan adat 

istiadat. Bahkan ketika 

agama/keyakinan dianut, manusia 

menganggap “tata” paling utama itu 

bermula dari Yang Mahakuasa. 

Aturan/nilai-nilai itu harus dijaga dan 

dihayati. Keberadaannya, bukan 

untuk mengekang, melainkan agar 

kehidupan manusia tetap selaras dan 

harmonis. 

Hal ini bisa dilihat misalnya; sejak 

kecil, orang Sunda dibiasakan hidup 

dengan tatakrama atau norma sopan-

santun. Secara perlahan, mereka 

membatinkan bagaimana caranya 

berbicara yang sopan dan tepat 

kepada orang yang lebih tua dan 

dituakan; tahu menempatkan diri di 

hadapan sesama, dan tahu menjaga 

hubungan dalam keluarga. Tata 

mengajarkan bahwa kebebasan selalu 

berjalan beriringan dengan tanggung 

jawab. Hidup yang tidak ditata akan 

melahirkan kegelisahan, konflik, dan 

keretakan relasi.

Titi berarti teliti, waspada, dan 

berhati-hati. Orang Sunda mengenal 

nasihat titi dina lampah, taliti dina 

basa. Setiap tindakan dan ucapan 

perlu dipikirkan dengan matang 

karena keduanya membawa dampak. 

Kata-kata dipercaya memiliki daya: 

bisa menenangkan, tetapi juga bisa 

melukai. Karena itu, dalam tradisi 

Sunda, orang diajar untuk tidak asal 

bicara, tidak tergesa-gesa mengambil 

keputusan, dan selalu 

mempertimbangkan rasa orang lain. 

Dalam dunia modern yang serba 
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cepat, penuh komentar spontan 

dan reaksi instan, sikap titi 

menjadi kearifan yang semakin 

langka namun justru semakin 

dibutuhkan.

Selanjutnya, duduga 

mengandung makna menimbang 

dan memperkirakan. Hidup tidak 

cukup dijalani hanya dengan niat 

baik; perlu pertimbangan yang 

jernih. Orang Sunda mengenal 

ungkapan ngukur ka kujur, 

nimbang ka salira, yakni 

kesadaran akan kemampuan dan 

batas diri. Dalam urusan 

membangun keluarga, 

membesarkan anak, memilih 

pekerjaan, atau mengambil 

keputusan besar lainnya, duduga 

mengingatkan agar tidak hanya 

mengikuti keinginan sesaat, 

apalagi bisa menyesatkan jalan 

hidup. Setiap pilihan/putusan 

membawa konsekuensi dan 

setiap langkah menuntut 

kesiapan untuk bertanggung 

jawab.

Sementara itu, prayoga 

menunjuk pada apa yang pantas, 

layak, dan baik secara moral. 

Tidak semua yang bisa dilakukan 

harus/perlu dilakukan. Tidak 

semua yang menguntungkan diri 

sendiri pantas dijalani. Prayoga 

mengajarkan kepekaan etis: 

mempertimbangkan kebaikan 

bersama, menjaga martabat 

sesama, dan menghindari 

tindakan yang merusak 

kehidupan orang lain. Hidup 

yang prayoga bukan hidup tidak 

identik dengan yang selalu 

menang, melainkan hidup yang 

tidak menyakiti dan tidak 

meninggalkan luka.

Keempat unsur ini, ketika 

dipraktikkan secara pribadi dan 

bersama-sama, membentuk jalan 

hidup orang Sunda yang disebut 

merenah (geunah tumaninah). 

Hidup yang merenah (geunah 

tumaninah) bukan hidup yang 

berlebihan, tetapi hidup yang 

berbatas (proporsional); bukan 

hidup tanpa masalah, tetapi 

hidup yang dijalani dengan 

kebijaksanaan. Dalam 

masyarakat Sunda, orang yang 

mampu menjaga tata titi duduga 

prayoga biasanya dihormati 

bukan karena kekayaan atau 

jabatan, melainkan karena 

keluhuran sikap hidupnya.

Nilai-nilai ini memiliki 

kedekatan yang mendalam 

dengan iman Kristiani. Iman 

Katolik juga mengajarkan bahwa 

hidup adalah panggilan untuk 

dijalani dengan kesadaran, 

tanggung jawab, dan kasih. 

Ajakan untuk menjaga laku 

hidup, mengendalikan diri, serta 

mengutamakan kebaikan 

bersama sejalan dengan 

semangat prayoga. Sikap 

waspada dalam kata dan 

perbuatan sejalan dengan ajaran 

untuk menjaga hati. Dengan 

demikian, kearifan Sunda 

bukanlah sesuatu yang asing 

bagi iman, melainkan lahan 

subur tempat nilai-nilai iman 

dapat bertumbuh dan berakar.

Dalam konteks zaman 

sekarang, tata titi duduga 

prayoga sekaligus menjadi kritik 

budaya. Ketika individualisme 

menguat, relasi mudah 

diabaikan, dan hidup sering 

diukur hanya dari keberhasilan 

pribadi, kearifan ini 

mengingatkan bahwa manusia 

tidak pernah hidup sendirian. 

Orang Sunda percaya bahwa 

hidup yang baik adalah hidup 

yang nyambung: dengan 

keluarga, dengan masyarakat, 

dengan alam, dan dengan Gusti. 

Hidup yang terputus dari relasi 

akan kehilangan makna 

terdalamnya.

Mengawali tahun baru 

dengan semangat tata titi 

duduga prayoga berarti memilih 

untuk hidup lebih eling, lebih 

bijak, dan lebih manusiawi. Ini 

bukan nostalgia masa lalu, 

semangat primordialisme, atau 

sekadar menghidupkan kembali 

nilai karuhun. Kearifan tempo 

dulu itu  bisa  membangun relasi 

yang serasi sekaligus menjawab 

tantangan masa kini. Dalam jalan 

hidup seperti ini, budaya dan 

iman saling sinergi, saling 

menerangi, sehingga kehidupan 

yang dijalani menjadi berkat bagi 

diri sendiri, sesama, dan alam 

semesta.***

“Semangat tata titi duduga prayoga berarti 

memilih untuk hidup lebih eling, lebih bijak, dan lebih manusiawi”
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“Tanpa memandang lagi zaman 

kebodohan, sekarang Allah 

memerintahkan semua orang di 

mana saja untuk bertobat. Karena Ia 

telah menetapkan suatu hari ketika 

Ia dengan adil akan menghakimi 

Dunia oleh seorang yang telah 

ditentukan-Nya, sesudah Ia 

memberikan kepada semua orang 

suatu jaminan tentang hal itu 

dengan membangkitkan Dia dari 

antara orang mati” (Kisah para Rasul 

17:30-31).

Dalam dua ayat terakhir 

wacananya di Atena (Kisah 17:22-

31), Paulus menegaskan bahwa 

Allah tidak memperhitungkan 

ketidaktahuan atau kebodohan di 

masa lampau. Sebaliknya, kini Allah 

mengajak dan mengundang pada 

pertobatan, “Tanpa memandang 

lagi zaman kebodohan, sekarang 

Allah memerintahkan semua orang 

di mana saja untuk bertobat” 

(Kisah 17:30). Undangan pada 

pertobatan ini ditempatkan Paulus 

dalam pandangan penghakiman. 

“Karena Ia telah menetapkan suatu 

hari ketika Ia dengan adil akan 

menghakimi Dunia oleh seorang 

yang telah ditentukan-Nya, sesudah 

Ia memberikan kepada semua orang 

suatu jaminan tentang hal itu 

dengan membangkitkan Dia dari 

antara orang mati” (Kisah 17:31).

Peroratio

Dua ayat terakhir ini merupakan 

penutup dan kesimpulan 

( ) wacana Paulus kepada peroratio

warga Atena. Paulus sungguh sadar 

bahwa taktik pewartaan sama 

sekali tidak boleh mengabaikan 

kebenaran isi pewartaan. Persuasi 

yang telah dibangun dikerucutkan 

dan dipertegas dengan kesimpulan 

pada ajakan untuk bertobat. Terkait 

proses pertobatan ini, Paulus 

mengajak warga Atena untuk 

beralih dari zaman kebodohan (the 

times of ignorance) menuju zaman 

atau waktu pertobatan (metanoia – 

to repent). 

Lewat wacana kepada warga 

Atena, terlihat jelas bahwa Paulus 

menggunakan secara intensif dan 

ekstensif sejumlah elemen yang 

menjadi latar belakang 

pendengarnya. Paulus 

memanfaatkan tradisi intelektual, 

filosofis, kultural, dan linguistik 

pendengarnya dalam dua cara. 

Pertama, sebagai batu loncatan 

guna mewartakan Yesus Kristus. 

Dalam hal ini, Paulus menggunakan 

kebiasaan tradisi religius setempat 

dan nilai-nilai intelektual mereka. 

Kedua, Paulus memandang serius 

orang-orang yang menjadi 

pendengarnya sebagai rekan 

diskusi atau dialog, sehingga 

pewartaannya sungguh-sungguh 

menyapa.
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Memang setelah 

disampaikannya wacana itu, 

tidak banyak yang bertobat 

dan memberi diri dibaptis 

dalam nama Yesus di Atena. 

Paulus kiranya juga tidak 

menekankan hasil akhir secara 

kuantitatif. Yang disasarnya 

adalah kualitas perjumpaan 

dan dialog yang mendalam 

dengan orang-orang 

setempat, lengkap dengan 

segala macam latar 

belakangnya. Yang ditekankan 

bukanlah hasil akhirnya, 

melainkan proses saat 

pewartaan tentang kabar 

gembira berjumpa dengan 

intelektualitas dan 

pemahaman budaya 

setempat, baik yang baru 

maupun yang silam. 

Keberanian masuk dalam latar 

belakang setempat, termasuk 

di antaranya pola pikir dan 

religiusitas dibutuhkan supaya 

kristianitas sungguh semakin 

bisa berdialog dengan tanda-

tanda zaman. Wacana Paulus 

di Atena memberikan 

alternatif upaya dialog yang 

sungguh-sungguh menggubris 

segala aspek yang dimiliki 

masyarakat setempat.

Menumbuhkan keberanian 

untuk melakukan dialog 

merupakan bentuk 

pertobatan bagi Gereja, 

seperti Paulus yang harus 

keluar dari pemahaman 

tradisi-tradisi Yahudi yang 

dikuasainya dan masuk ke 

dalam alam pikiran Yunani 

untuk mewartakan Kristus. 

Pertobatan dalam konteks ini 

akhirnya bukan hanya dituntut 

kepada masyarakat setempat, 

melainkan juga kepada Gereja, 

karena banyak penganut 

agama tidak berani untuk 

mencari dan menemui rekan 

beriman lain dalam iklim 

kebebasan dan keterbukaan 

yang sungguh ikhlas, apalagi 

di kalangan masyarakat yang 

sedang dilanda konflik 

bernuansa suku atau agama. 

Penekanan identitas Kristiani 

dengan menutup diri dari 

perjumpaan dengan yang lain 

bertolak belakang dengan 

hakikat identitas itu sendiri.

Berbagi identitas

Seorang Kristiani berbagi 

identitas lain dalam hidupnya. 

Misalnya, identitas suku dan 

kebangsaan. Lewat 

perjumpaan dan saling 

berbagi identitas dengan yang 

lain itulah, identitas seseorang 

– juga suatu komunitas – 

terus-menerus dibentuk. 

Dalam pembentukan identitas 

tersebut, komunitas Kristiani 

dapat belajar banyak dari 

komunitas lain. Demikian pula 

sebaliknya. Komunitas lain 

dapat belajar dari komunitas 

Kristiani pertama-tama bukan 

lewat 'apa yang dikatakan', 

melainkan lebih-lebih lewat 

'apa yang dikerjakan' 

komunitas Kristiani bagi 

saudari-saudaranya yang 

beriman lain. Keterasingan 

komunitas Kristiani tidak 

dapat diselesaikan hanya 

dengan teriakan slogan. 

Keterasingan harus dilompati 

dengan membangun 

jembatan relasional, terutama 

melalui aksi-aksi pembebasan 

bersama semua saudara 

beriman lain yang tersisih dari 

kebersamaan.

Jembatan keterasingan 

tersebut bisa dilompati juga 

dengan studi dan pengertian 

akan beragamnya keyakinan 

dan budaya religius yang ada 

di sekitar Gereja. Studi dan 

pengertian yang benar 

terhadap satu tradisi 

keyakinan sejatinya akan 

sampai pada kesimpulan 

bermanfaat jika dimotivasi 

oleh penghargaan yang 

mendalam terhadap kekhasan 

setiap tradisi keagamaan, 

tanpa maksud untuk 

merendahkan atau 

mengagung-agungkannya. 

Jika tidak sanggup 

menumbuhkan rasa cinta 

terhadap penganut suatu 

agama, yang adalah sesama 

manusia juga, sebuah studi 

dan penelitian tentang agama 

hanya merupakan suatu 

tumpukan informasi tanpa 

daya transformatif. Dengan 

kata lain, seturut wacananya 

di Atena, Paulus menegaskan 

bahwa agama yang sekadar 

menambah pintar 

penganutnya tidaklah 

berguna. Agama atau 

keyakinan yang benar adalah 

agama yang semakin 

mendekatkan penganutnya 

kepada Allah, sekaligus 

mengubah penganutnya 

untuk berani mengasihi 

sesamanya yang beragam.***
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David Miliband dalam tulisan di 

Time (16/12-2025) berjudul “2026 Will 

Mark a New Disorder” mengatakan, 

jika beberapa tahun terakhir 

menandai era “polikrisis”, maka 

tahun 2026 adalah awal dari 

kekacauan dunia baru.  Sebuah 

peringatan penting dari Miliband, 

Presiden dan CEO International 

Rescue Committee (IRC). Krisis 

kemanusiaan ini meningkat pesat 

beriringan dengan lemahnya peran 

negara dan pengabaian hak-hak 

individu. IRC mencatat ada 20 negara 

yang paling berisiko mengalami krisis 

kemanusiaan terburuk. Dalam 

kajiannya, Miliband mengatakan 

bahwa situasi ini menandai 

pergeseran aliansi di tataran global 

yang membawa dampak pada 

ancaman terutama bagi kelompok 

paling rentan. 

Belum lagi tantangan di era 

artificial intelligence/kecerdasan 

buatan, diungkap dengan lugas oleh 

Presiden Asian Infrastructure 

Investment Bank (AIIB), Jin Liqun, 

dalam wawancara yang di publikasi 

Time (21/12-2025) di bawah judul 

“AIIB President Jin Liqun on Shifting 

Infrastructure Needs for the AI 

Revolution”. Jin Liqun, yang pernah 

berbakti sebagai Pengawal Merah 

kemudian menjadi petani  dalam 

wawancara tersebut menegaskan 

bahwa AI adalah bagian dari 

infrastruktur itu sendiri. Jin 

merupakan anak muda pertama yang 

mendaftar ke universitas Tiongkok 

begitu dibuka usai kekacauan 

Revolusi Kebudayaan (1966-1976).  Ia 

pindah ke Washington DC dan 

bekerja di sektor keuangan dan 

mengalami secara langsung krisis 

utang yang melanda Meksiko 1980. 

Ia secara lugas mengatakan bahwa 

definisi infrastruktur dengan cara 

sempit dan konservatif perlu ditinjau 

ulang. Baginya bila infrastruktur 

didefinisikan sebagai sarana untuk 

membangun dan mempertahankan 

pertumbuhan serta menciptakan 

lapangan kerja melalui 

pembangunan jalan, rel kereta api, 

pelabuhan, dan semua fasilitas yang 

membantu sektor swasta. Bila 

definisi ini menjadi basis memahami 

infrastruktur maka kita harus 

menerima infrastruktur digital. 

Pada titik ini pun muncul 

persoalan lain yang barangkali lebih 

rumit dan kompleks. Bila era 1980-an 

dan 1990-an negara-negara seperti 

Tiongkok, Vietnam dan juga 

Indonesia bergantung pada tenaga 

kerja murah. Maka, dewasa ini 

dengan penemuan artificial 

intelligence (AI) kisah tenaga kerja 

murah sebagai nilai lebih untuk 

mendongkrak investasi tinggal 

kenangan. Sebagaimana dikatakan 

sang presiden bank pembangunan 

ini, dengan penggunaan robot 

canggih yang bekerja 24 jam sehari, 
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tujuh hari dalam seminggu, 

robot-robot itu tak membentuk 

serikat pekerja dan 

memprakarsai pemogokan. 

Situasi ini membuat dunia 

industri misalnya akan terus 

menghasilkan mobil atau 

berbagai hasil industri lain 

dalam tempo 24 jam tanpa 

henti. Ia mengatakan ini bukan 

ilusi, ini sedang terjadi. Ini era 

baru persoalan tenaga kerja 

dewasa ini. 

Peta Geopolitik Dunia yang 

Terus Bergeser.

Situasi ini juga telah 

dipetakan Yuval Noah Harari, 

penulis best seller dalam buku 21 
stLessons for the 21  Century.  

Harari filsuf dan sejarawan 

terkemuka ini memaklumkan, 

“Jika ingin mencegah 

terkonsentrasinya seluruh 

kekayaan dan kekuasaan di 

tangan segelintir elit, kuncinya 

adalah mengatur kepemilikan 

data. Ia kemudian 

menggambarkan, kalau dulu di 

era feodalisme, tanah adalah 

aset paling penting di dunia, 

dan politik adalah perjuangan 

menguasai tanah. Jika terlalu 

banyak tanah berada di tangan 

segelintir orang maka 

masyarakat terbelah menjadi 

dua kelompok bangsawan dan 

rakyat jelata. Namun, situasi itu 

bergeser di era modern atau 

bisa disebut sebagai era industri 

di mana mesin dan pabrik 

menjadi lebih penting 

ketimbang tanah. Perjuangan 

politik pun bergeser ke 

penguasaan sarana produksi 

vital. Dan jika terlalu banyak 

mesin terkonsentrasi pada 

segelintir orang saja maka 

masyarakat terpecah menjadi 

kapitalis dan proletar. Di abad 

21, data akan menggantikan 

tanah dan mesin sebagai aset 

paling berharga dan politik 

adalah perjuangan 

mengendalikan aliran data. Dan 

sebagaimana kata Harari, bila 

data tersebut terkonsentrasi 

hanya pada segelintir orang 

maka umat manusia akan 

terbelah menjadi spesies-

spesies yang bebeda. 

Genderang pertempuran 

digital ini telah ditabuh dan 

dimainkan oleh raksasa-raksasa 

data seperti Google, Facebook, 

Baidu, dan Tencent. Bila era 

lampau, iklan menjadi bisnis 

utama dunia industri maka di 

era kini era AI, data menjadi 

lebih berharga daripada 

penghasilan iklan. Di sisi lain 

umat manusia “dipaksa” 

menuliskan data dirinya secara 

lengkap untuk dapat 

mengakses sesuatu yang lain. 

Sebuah situasi yang membuat 

umat manusia seolah berada 

dalam situasi tanpa pilihan.

Harapan Baru

Ada banyak hal yang 

membantu umat manusia 

sanggup melampaui berbagai 

tantangan dari zaman ke 

zaman, abad ke abad. 

Pendidikan merupakan salah 

satu basis hakiki  bagi umat 

manusia melampuai berbagai 

krisis yang dahsyat. Dalam 

tradisi filsafat, Plato (428-348 

SM) dengan “Akademia” 

merupakan peletak dasar 

pendidikan ilmiah terutama 

bagi orang muda  Athena. 

Akademia ini dalam tradisi 

pendidikan tinggi dipandang 

sebagai awal mula model 

pembelajaran universitas-

universitas sesudah itu baik di 

Eropa dan kemudian menyebar 

di seluruh dunia. 

Di Eropa, zaman 

pemerintahan Karel Agung 

terutama di abad ke-8 yang 

oleh sejarawan disebut sebagai 

Renaisans Karoling (Caroline 

miniscule) di barat merupakan 

upaya literasi bahasa Latin 

dikalangan rakyat kebanyakan. 

Upaya pendidikan mulai dengan 

melek huruf ini kemudian 

mendapat bentuk lebih kuat 

dengan didirikan sekolah-

sekolah di abad ke-9 hingga 

universitas di abad-12. Gereja, 

biara, dan kerajaan bahu 

membahu meletakan fondasi 

pendidikan tersebut. Melek 

huruf ini yang memungkinkan 

pewartaan Injil bisa dilakukan di 

tengah dan bersama 

masyarakat. Selain itu, melek 

huruf ini juga yang membuka 

ruang pembelajaran filsafat 

teologi di mana teks-teks era 

patristik abad ke-4 seperti 

Confessiones (Pengakuan-

Pengakuan) dari Santo 

Agustinus bisa dipelajari secara 

lebih luas. Demikian juga teks-

teks misalnya dari Boethius 

(480-524) yang dijuluki “guru 

logika” abad pertengahan 

dengan karya De Consolatione 

philosophiae (Tentang 

Penghiburan Filsafat) menjadi 
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bahan bacaan di sekolah dan 

universitas yang didirikan 

gereja, biara, dan kerajaan 

secara luas. 

Gambaran singkat di atas 

sekadar mau memberi peta 

betapa tradisi pendidikan 

memiliki akar dan sejarah yang 

panjang dan kuat dalam Gereja. 

Penegasan itu juga bisa dilihat 

dari pernyataan pada Konsili 

Vatikan-II Gravissimum 

Educationis. Pada masa kini, 

pentingnya aspek pendidikan 

ini juga ditunjukkan oleh Paus 

Leo XIV dengan menerbitkan 

Surat Apostolik Disegnare 

Nouve Mappe Di Speranza 

(Drawing New Maps of Hope). Di 

awal Surat Apostolik ini, Paus 

menandaskan bahwa 

pendidikan bukan aktivitas 

pelengkap tetapi merupakan 

ujud sejati evangelisasi: 

pendidikan adalah cara 

konkret, Injil menjadi gerak 

nyata pendidikan, seperangkat 

relasi, dan budaya. Dalam Surat 

Apostolik ini pun Paus Leo XIV 

menyadari bahwa dunia 

dewasa ini dalam “perubahan 

yang cepat dan ketidakpastian 

yang membingungkan”. Dalam 

situasi ini Paus menandaskan 

bahwa pendidikan merupakan 

warisan yang terbukti berdaya 

tahan luar biasa. Hal ini 

dimungkinkan karena Kristus 

Sang Pendidik utama menjiwai 

seluruh langkah hidup dan 

perjalanan Gereja. 

Basis pendidikan Katolik 

bukan pada supremasi 

melainkan pada pelayanan 

sebagaimana ditandaskan 

dalam Ensiklik Paus Yohanes 

XXIII-Mater et Magistra (Ibu dan 

Guru). Di awal tahun 2026 yang 

di mana dunia memasuki 

kekacauan dunia baru karena 

krisis kemanusiaan dan 

ancaman digital ini maka 

kembali menimba kekuatan 

dari akar keutamaan dan 

spiritualitas Gereja menjadi 

jalan sejati. Paus Leo XIV dalam 

Surat Apostolik tersebut 

menandaskan bahwa teknologi 

hadir untuk melayani manusia 

bukan untuk menggantikan 

peran manusia. Selain itu, Paus 

juga menekankan bahwa 

kecerdasan buatan (AI) dan 

dunia digital harus diarahkan 

untuk melindungi martabat, 

keadilan, dan kerja. Kedua 

realitas itu harus diatur dengan 

etika dan partisipasi publik 

serta refleksi teologis dan 

filosofis yang tepat. Dengan 

menegaskan kembali undangan 

Paus Fransiskus- Pato Educatico 

Globale, Paus Leo XIV 

menggarisbawahi tujuh poin 

dari Paus Fransiskus dan 

menambah tiga poin prioritas. 

Tiga poin yang ditambahkan 

Paus Leo XIV adalah pertama 

berkaitan dengan kehidupan 

batin. Perhatian pada kaum 

muda dinyatakan di mana 

mereka menginginkan 

kedalaman batin, ruang hening, 

dan dialog dengan suara hati 

dan Tuhan. Kedua, berkaitan 

dengan digitalitas manusia. 

Pendidikan mengingatkan 

penggunaan teknologi dan AI 

secara bijaksana. Dengan 

prioritas pada manusia 

daripada algoritma dan 

menyelaraskan kecerdasan 

teknis, emosional, spiritual, dan 

ekologis. Ketiga, berkaitan 

dengan perdamaian yang tanpa 

senjata. Kita mendidik dalam 

bahasa tanpa kekerasan, 

rekonsiliasi, jembatan bukan 

tembok. 

Akhirnya, sejatinya 

pendidikan dalam dunia yang 

kacau ini harus didasari pada 

memperkuat dialog lintas ilmu 

yang menjadi keniscayaan 

(conditio sine qua non). 

Pendidikan dalam dunia yang 

kacau ini juga perlu dijalankan 

tanpa terkendala tembok-

tembok hirarkis gelar-gelar 

mentereng keprofesoran yang 

terkadang menciptakan 

tembok pemisah. Paus Leo XIV 

kembali mengingatkan bahwa 

dalam Roh, kebijaksanaan 

bersumber dari kehidupan 

masyarakat. Dan sekolah-

sekolah katolik, universitas dan 

lembaga-lembaga pendidikan 

katolik didasarkan pada 

pelayanan penuh cinta demi 

kemanusiaan dan keadilan. Dan 

tak sekadar berorientasi pada 

standardisasi yang acapkali 

mengabaikan hakikat sejati 

pendidikan yakni demi 

peningkatan martabat manusia 

dan alam ciptaan. Selamat 

memasuki Tahun Baru 2026 

dalam Iman, Harap, dan 

Kasih.***
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INSPIRASI

Refleksi 12 bulan di Youth Center 

Siang itu saya bertemu 

dengan teman semasa MUDIKA, 

Rosenta Sitanggang, di Bumi Silih 

Asih. Kami berbicara banyak hal 

terkait dengan kondisi dan 

keadaan kami masing-masing 

karena sudah lama sekali kami 

tidak bertemu. Salah satu 

pertanyaan yang dia lontarkan, 

“Mengapa Abang ditempatkan di 

Youth Center?”, membuat saya 

“mundur” sejenak untuk melihat 

perjalanan setahun sejak Bumi 

Silih Asah “Youth Center” 

Thomas Aquinas – Keuskupan 

Bandung diresmikan, tepatnya 8 

Januari 2025. 

Ketika menyiapkan kegiatan 

Makan Bersama yang dikemas 

dalam Jumat Pertama, saya 

mendapat WA dari salah satu 

orang muda, begini, “Izin ketua 

boleh tanya-tanya sedikit? Umur 

saya 26 tahun dan dari kecil saya 

sudah dibuang oleh orangtua 

dan dibesarkan oleh orangtua 

angkat yang tidak memberikan 

pendidikan agama. Alhasil 

hampir 26 tahun saya tidak 

beragama dan di tahun sekarang 

saya ingin memilih agama yang 

benar-benar agama dan seakan 

takdir Tuhan saja tiba-tiba ada 

iklan dan ketertarikan untuk bisa 

masuk ke agama ini (katolik) dan 

alhasil saya masih malu dan ragu 

karena saya awam tidak tau apa-

apa di agama ini baik hari raya 

atau pun konsep ketuhanannya.” 

Kemudian dia lanjut, “Konsep 

agama di katolik itu seperti apa 

sih kak? Dan saya seorang 

pendosa yang banyak sekali Kak, 

mulai dari pergaulan bebas dan 

juga melakukan hal negatif 

sampai diumur 16 tahun. Sudah 

di tempatkan di Lapas Anak 

karena melakukan hal telarang. 

Saya selalu mencari pertobatan 

namun saya selalu tidak 

menemukan ujung di pertobatan 

itu?” 

Kejadian masih berlanjut, 

Jumat paginya ada seorang 

lelaki sekitar 20-an datang ke YC 

menjadi volunter di kelas 

OMKPreneur. Pada saat jeda 

makan siang, dia lalu mendekati 

saya dan berkata, “Kak, apakah 

saya boleh menyampaikan 

beberapa pertanyaan?” Saya 

mengatakan, “Silahkan, apa 

yang bisa saya bantu?” Dia lalu 

menyampaikan bahwa sejak 

kecil dia sudah dibaptis tetapi 

tidak mendapatkan Pendidikan 

agama katolik dengan baik. Di 

KTP tertulis kalau agama saya 

Katolik tetapi itu hanya sebatas 

di KTP saja. Saya tidak pernah 

ke gereja untuk mengikuti 

Perayaan Ekaristi dan tidak tahu 

apa saja hari raya katolik. 

Di hari Senin pagi, minggu 

berikutnya, Youth Center 

kedatangan tiga orang muda, 

kisaran usia 14-20 tahun. Dua di 

antaranya sudah beberapa kali 

main di YC dan mereka 

mengajak satu lagi teman 

mereka. Ternyata dari obrolan 

dengan “anak” yang baru ini, 

saya mendapat informasi kalau 

kedua orangtuanya telah 

bercerai dan dia keluar dari 

rumah karena ingin mendalami 

agama Katolik yang sudah 

memikat hatinya sejak kelas 1 

SD. Saat ini dia duduk di kelas 8 

salah satu SMP di Kota Bandung 

dan ingin mendalami iman 

katolik karena dia tidak 

menemukan sosok yang dapat 

diteladaninya di rumah. 

Mundur lagi ke bulan Mei. 

Ketika diminta untuk menjadi 

mentor pada sebuah kegiatan, 

hati sempat kacau karena 

membaca sekilas profil dari para 

menti yang saya damping. Pun 

dari beberapa diskusi bersama 

para mentor, ternyata latar 

belakang beberapa peserta 

kegiatan kaderisasi ini adalah 

persoalan keluarga mereka. Ada 

yang orangtuanya berpisah dan 

tinggal di rumah berbeda, ada 

yang orangtuanya pergi 

merantau dan dia ditinggalkan 

di saudaranya sehingga dari 

kecil tidak merasakan kasih 
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sayang orangtua kandungnya, 

dan berbagai persoalan 

keluarga lainnya. Singkat cerita 

mereka tumbuh dalam suasana 

keluarga yang tidak ideal dan itu 

membuat mereka menjadi anak-

anak yang penuh luka batin. 

Saat para Imam Jesuit dari 

Jakarta mengadakan 

pertemuan dengan Mgr. Anton 

di Youth Center, salah satu Imam 

bertanya, “Kan jumlah OMK di 

Keuskupan Bandung 

berdasarkan data ada 31.106 

jiwa dan itu tidak termasuk 

mahasiswa dari luar yang 

sedang kuliah di Bandung. 

Bagaimana menjangkau 

mereka?” Mgr. Anton 

memberikan jawaban yang 

mengesankan. Beliau 

mengatakan bahwa selain di 

Paroki, Gereja Mahasiswa, 

Campus Ministry, para orang 

muda ini ada yang juga 

berkumpul di beberapa kapel 

seperti di Kapel Borromeus. Dan 

bagi mereka yang tidak aktif di 

Paroki, Gema atau Campus 

Ministry karena berbagai alasan, 

mereka bisa datang ke Youth 

Center yang adalah rumah bagi 

mereka. Dari pernyataan 

Monsinyur ini, ada makna yang 

sangat mendalam. Saya melihat 

kembali ke hal-hal yang saya 

jumpai di atas, seolah-olah 

Tuhan mengantar mereka ke 

Youth Center untuk disapa dan 

dirangkul. 

Dari peristiwa-peristiwa di 

atas, saya kemudian berefleksi, 

apakah untuk ini Tuhan melalui 

Monsinyur menempatkan saya 

dan teman-teman di YC? Saya 

kemudian teringat, di suatu 

acara bedah buku di Bumi Silih 

Asih, seorang teman memberi 

satu julukan buat saya, 

“Conecting People”. Seperti 

Santo Paulus dalam 1 Korintus 

3:6-9 mengatakan bahwa 

masing-masing dari kita 

mengambil peran; ada yang 

menanam, menyiram tetapi 

Allah yang memberikan 

pertumbuhan. Baik yang 

menanam maupun yang 

menyiram adalah sama; dan 

masing-masing akan menerima 

upahnya sesuai dengan 

pekerjaannya sendiri. Karena 

kita adalah kawan sekerja Allah; 

kamu adalah ladang Allah, 

bangunan Allah. Bahwa setiap 

orang mempunyai tugas dan 

tanggung jawabnya masing-

masing, lalu saling berkolaborasi 

untuk mewujudkan visi 

“Kerajaan Allah.” 

Dalam salah satu homili 

Pastor Stefanus Tanto 

Agustiana di Paroki Santo 

Fransiskus Xaverius tentang 

Orang Samaria yang baik hati, 

dia mengatakan bahwa lewat 

kisah ini kita belajar untuk 

berbelas kasih. Kita tidak tahu 

apa rencana Tuhan buat kita. 

Tuhan sengaja “meletakkan” 

mereka di rute perjalanan kita 

pasti ada maksud. Seperti dalam 

kisah Orang Samaria yang baik 

hati, bagaimana di rute 

perjalanannya menuju ke kota, 

ia bertemu dengan seseorang 

yang dirampok habis-habisan. 

Demikian pula dengan “para 

orang muda” yang datang ke 

Youth Center, saya pun 

merenung bisa jadi Tuhan 

sedang membelokkan 

perjalanan saya agar “singgah” 

sebentar di Youth Center dan 

sekedar membuatkan kopi bagi 

mereka yang sedang “haus”. 

Haus akan kasih orangtua, haus 

akan pertemanan, haus akan 

kasih Tuhan. Sambil menikmati 

secangkir kopi, mereka lalu 

bercerita tentang hari-hari 

mereka, tentang kerisauan 

mereka, tentang harapan dan 

mimpi-mimpi mereka, bertanya 

soal kekatolikan dan lain 

sebagainya. Seperti ungkapan 

dalam bahasa Sunda, "hirup 

mah ibarat ngumbara, ukur 

mampir nginum", dan kita 

semua pun ibarat musafir 

sedang mampir sebentar dalam 

perjalanan panjang kita menuju 

kepada Sang Pemberi 

Kehidupan. 

Semoga Youth Center dapat 

menjadi rumah yang aman dan 

nyaman bagi mereka untuk 

mampir barang sebentar, 

sebagai oasis di tengah gurun 

perjalanan mereka dan sebagai 

wadah bagi saya juga untuk 

mengembangkan diri bagi 

Orang Muda Keuskupan 

Bandung.***

 @ysubay.
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Bumi Silih Asah – Youth Center

edisi Januari 2026

Perayaan Ekaristi Jumat Pertama diadakan 

pada 5 Desember 2025, meskipun hujan mengguyur 

Kota Bandung. Walau jumlah umat tidak sebanyak 

biasanya, semangat berkumpul tetap kuat. Perayaan 

ini dipimpin oleh Pst. Petrus Alexander Didi Tarmedi 

OSC sebagai selebran utama, Pst. Bonaventura Priyo 

Sutejo, dan Pst. Stanislaus Kostka Aditya sebagai 

konselebran. Perayaan Ekaristi kali ini memasukkan 

unsur budaya Sunda dalam liturgi, termasuk 

gamelan dan nyanyian dalam bahasa Sunda. 

Bacaan Injil hari ini menceritakan dua orang 

yang disembuhkan Yesus karena iman mereka 

terhadap-Nya (Mat 9:27-31). Ini mengajak kita 

merenungkan apakah kita benar-benar percaya 

kepada-Nya, terutama saat doa kita seolah tidak 

terjawab. Kita diajak untuk melihat dari sudut 

pandang lain dan menyadari banyak doa yang 

mungkin telah terjawab. 

Melalui homili, Rama Didi mengajak kita untuk 

menyadari kehendak Tuhan dengan trik 3N: Ngadua 

(berdoa), Ngusahakeun (berusaha), dan Ngaca 

(bercermin) untuk mengevaluasi iman kita. Ngadua 

(berdoa) dan ngusahakeun (berusaha) sudah akrab 

sebagai ora et labora, warisan Santo Benediktus 

yang mengajak kita untuk mengintegrasikan hidup 

rohani dan jasmani. Kini ungkapan itu dilengkapi 

ngaca (bercermin): kita diajak untuk menyelisik ke 

dalam hati kita, dan bertanya seberapa jauh iman 

kita berkembang. Sebab, iman itulah yang akan 

menjadi kompas bagi kita untuk dapat mengenali 

jalan Tuhan dan mampu mensyukuri apa yang masih 

ada pada kita hingga saat ini.***

Sassa
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Keputusan Menteri Agama 

Republik Indonesia No. 1544 

Tahun 2025 yang ditetapkan 

pada 7 Oktober 2025 

menugaskan Panitia Natal 

Nasional menyelenggarakan 

kegiatan seminar. Panitia 

menindaklanjuti keputusan 

tersebut dengan mengadakan 

kegiatan seminar bertema 

“Allah Hadir untuk 

Menyelamatkan Keluarga” 

(Matius 1:21-24). 

Acara yang dikoordinatori 

Pdt. Prof. Binsar Jonathan 

Pakpahan PhD, dilaksanakan 

sembilan kali di tempat 

berbeda. Seminar pertama 

dibuka secara resmi oleh Ketua 

Konferensi Wali Gereja 

Indonesia, Mgr. Antonius 

Subianto Bunjamin OSC dan 

Ketua Umum Panitia Natal 

Nasional, Maruarar Sirait di 

Auditorium Universitas Katolik 

Parahyangan Bandung.

Selain dihadiri Mgr. Anton 

dan Maruarar, seminar dengan 

sub tema “Keluarga dan 

Toleransi” ini dihadiri Staf 

Khusus Menteri Agama Bidang 

Kerja Sama Luar Negeri, 

Kerukunan Pelayanan Agama 

dan Pengawasan Indra Gugun 

Gumilar, MA., PhD, Pendiri 

Yayasan Pelita Harapan James 

Riadi, koordinator seminar Prof. 

Binsar J. Pakpahan Ph.D dan 

Rektor UNPAR Ir. Tri Basuki 

Joewono, Ph.D beserta para 

staf UNPAR. Acara yang 

terbuka untuk umum tersebut 

dihadiri 410 peserta. 

Setelah doa pembuka yang 

dipimpin Vikaris Jenderal 

Keuskupan Bandung, Pst. FX. 

Wahyu Tri Wibowo, Pdt. Binsar 

menyampaikan laporan 

kepanitiaan. Natal Nasional 

yang dirayakan di Lapangan 

Tenis Indoor Senayan pada 

Senin (5/1/2026) akan dihadiri 

Presiden Prabowo Subianto. 

Selain mempersiapkan ibadah, 

panitia melaksanakan aksi 

nyata supaya natal sungguh 

berdampak bagi keluarga-

keluarga. 

Perayaan Natal Nasional 

akan dihadiri para koster, para 

guru dan anak Sekolah Minggu, 

guru agama Katolik dan Kristen 

dan para yatim piatu sebagai 

tamu. Ia pun menyampaikan 

adanya dukungan atas program 

panitia natal dari umat 

beragama lain sebagai wujud 

toleransi. 

Setelah ketua umum 

menyampaikan sambutan, Staf 

Khusus Menteri Agama, Gugun 

menyampaikan pandangannya, 

dilanjutkan Bapa Uskup Mgr. 

Anton berpidato. Monsinyur 

mengapresiasi kerja nyata 

segenap Panitia Natal Nasional 

yang sangat mencerminkan 

semangat toleransi beragama. 

Menurutnya, toleransi dibentuk 

melalui komunikasi yang baik 

dalam keluarga. “Komunikasi 
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menjadi sangat penting. (Kalau) 

komunikasi tidak jalan, tidak 

mungkin akan terjadi toleransi. 

Sambutan juga disampaikan Tri 

Basuki selaku rektor UNPAR. 

Gubernur Jawa Barat, Dedi 

Mulyadi menyampaikan 

sambutan melalui tayangan 

video. Ia mengajak peserta 

menghidupi semangat toleransi 

dalam perbedaan. 

Setelah penyampaian 

sambutan-sambutan, rangkaian 

acara yang berlangsung 

pkl.16:00 WIB – 20:00 WIB 

tersebut dilanjutkan dengan 

talk show oleh dua pembicara 

yaitu Lidwina Wahyu Widayati, 

psikolog dan Christian, dosen 

UNPAR bersama Pst. Thomas 

Kristiatmo sebagai moderator. 

Sesi ini berisi obrolan tentang 

pengalaman bertoleransi dalam 

kehidupan sehari-hari. Hidup 

dalam keberagaman 

merupakan tantangan 

menanggalkan ego pribadi dan 

kesempatan untuk 

memperkaya kehidupan. 

Beradaptasi dengan 

keberagaman tidak selalu 

mudah, tetapi dapat dibiasakan 

dalam keluarga sebagai tempat 

pendidikan yang pertama.***

Frater Dominikus 

Waruwu, OSC

Paroki Salib Suci Purwakarta

Kepala Kantor 

Kementerian Agama 

(Kemenag) Kabupaten 

Purwakarta, Dr. H. Hanif 

Hanafi, M.Si., melakukan 

kunjungan audiensi ke gereja 

Katolik Salib Suci Purwakarta 

(8/11/2025). Kunjungan ini 

merupakan bagian dari 

komitmen Kemenag 

Purwakarta dalam memastikan 

kenyamanan, keamanan, dan 

kelancaran seluruh umat dalam 

menyambut Perayaan Natal 

2025, sesuai amanat Menteri 

Agama Republik Indonesia. 

Turut hadir dalam 

kunjungan tersebut, Kasi Bimas 

Islam sekaligus Plt. Kepala 

Seksi Bimas Islam, H. Anang 

Suryana, S.Ag., MH., yang 

selama tahun 2025 aktif 

melakukan monitoring, dan 

pembinaan lintas agama. 

Audiensi ini juga melibatkan 

Penyuluh Agama PNS dan PPPK 

dari berbagai unsur, yaitu: 

Penyuluh PNS Katolik, Penyuluh 

Kristen Protestan,  Penyuluh 

PPPK Hindu, Penyuluh PNS 

Kristen. Dalam dialog, pihak 

Kemenag Purwakarta dan 

jajaran penyuluh 
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menyampaikan komitmen 

untuk mendukung persiapan 

perayaan Natal 2025 supaya 

berjalan aman, tertib, dan 

penuh sukacita. Kunjungan ini 

sekaligus menjadi wujud nyata 

perhatian pemerintah kepada 

seluruh umat beragama di 

Kabupaten Purwakarta. 

Sebagai tindak lanjut, 

Kemenag Purwakarta bersama 

para penyuluh lintas agama 

akan terlibat langsung dalam 

kegiatan kerja bakti “Ngosrek 

Bersama” pada Sabtu, 20 

Desember 2025. Kegiatan ini 

akan dilakukan di lingkungan 

gereja Salib Suci Purwakarta 

sebagai upaya menciptakan 

lingkungan yang bersih, 

nyaman, serta memperkuat 

harmoni, toleransi, dan 

persaudaraan lintas iman di 

Purwakarta Istimewa.***

 Yohanes Baptis Katekis

Divisi Kesehatan KKP Keuskupan Bandung

Divisi Kesehatan Komisi Keadilan dan Perdamaian 

(Div-Kes KKP) Keuskupan Bandung mengadakan 

Pelatihan Bantuan Dasar (BHD) bertempat di Ruang 

Yohanes, Lantai GF, Bumi Silih Asih (14/12/2025).

Pelatihan ini dihadiri oleh Seksi kesehatan, 

petugas keamanan, dan tatib paroki-paroki yang ada 

di Dekanat Bandung Raya. Pelatihan ini diadakan 

untuk meningkatkan kualitas para seksi kesehatan, 

petugas keamanan, dan tatib di setiap paroki 

sehingga bisa berkontribusi secara maksimal dalam 

pelayanan di paroki.

dr. Albertus Dimas Aji Putra selaku pemateri 

menyampaikan mengenai beberapa hal yang perlu 

dilakukan saat menjumpai umat atau warga yang 

pingsan, mengalami cedera, ataupun kecelakaan. 

Selain itu, dipaparkan juga materi terkait bagaimana 

memberikan pertolongan kepada orang yang terkena 

luka bakar, luka gores dan memar, keracunan, dan 

pendarahan.

Para peserta dalam pelatihan ini bukan hanya 

mendapatkan teori dasar tetapi juga diberikan 

kesempatan untuk melakukan praktik. Peserta dibagi 

dalam tiga kelompok. Setiap kelompok didampingi 

tiga orang tenaga kesehatan. 

Pelatihan ini bisa terlaksana berkat kerjasama 

antara DivKes KKP Keuskupan Bandung dengan RS 

Borromeus, RS Santo Yusup, dan RS Halmahera. 

Ketiga Rumah Sakit tersebut memberikan pinjaman 

Manekin dan tenaga kesehatan untuk ikut serta 

memberikan pelatihan bantuan hidup dasar.***

Sr. Alfonsa, OP
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Pemerintah Kota Bandung 
dan Keuskupan Bandung

Panitia Pelaksana 

Rangkaian Doa membangun 

Harmoni Kota Bandung UTAMA 

(Unggul, Terbuka, Amanah, 

Maju, Agamis) mengundang 

100 orang perwakilan umat 

Katolik Kota Bandung untuk 

berdoa bersama di Pendopo 

Kota Bandung (23/12/2025). 

Kegiatan diawali dengan 

ibadat sabda yang dipimpin Pst. 

Yohanes Surono OSC. Dalam 

renungannya, Pastor Surono 

menyampaikan bahwa Kota 

Bandung adalah kota yang 

ramah, kreatif dan penuh 

keberagaman. Perlu sebuah 

kepedulian nyata menjadi 

sahabat untuk membangun 

harmoni dalam perbedaan 

suku, budaya dan agama. 

Harmoni itu seperti yang 

disampaikan Bapa Uskup, silih 

asah (saling mencerdaskan 

sebagai sahabat yang 

memberikan nasihat), silih asih 

(saling mengasihi, seperti 

tindakan konkret orang 

Samaria), silih asuh (saling 

menjaga menjadi pelindung 

yang kokoh bagi yang lemah). 

Dalam membangun harmoni 

kota Bandung 

memerlukan 

komitmen 

kita untuk 

menjadi 

pribadi yang 

setia dalam 

persahabatan 

dan berani 

menyatakan 

kasih kepada 

siapapun. 

Mari kita jadikan kota Bandung 

bukan sekadar tempat tinggal, 

tetapi rumah besar bagi semua 

orang merasa aman karena 

memiliki sesama yang peduli.

Kegiatan dibuka dengan 

menyanyikan lagu kebangsaan 

Indonesia Raya yang 

dilanjutkan beberapa sambutan 

antara lain Ustadz Wahyul Afif 

Al-Ghofiqi (Ustadz Mako) 

sebagai ketua panitia, Pst 

Aloysius Wahyu Endro Suseno 

(Ketua Komisi Kerawam), serta 

Muhammad Farhan, Walikota 

Bandung.

Farhan menyampaikan 

bahwa salah satu visi Bandung 

UTAMA adalah agamis. Setiap 

individu memiliki kewajiban 

untuk mengakui dan 

menghidupi imannya masing-

masing. Agama dan praktik 

ibadah memiliki peran penting 

dalam menjaga nilai-nilai 

kemanusiaan dan peradaban. 

“Kami berkeyakinan bahwa 

agama dan praktik ibadahnya 

menjadi penuntun kita sebagai 

manusia beradab dan beriman, 

agar terhindar dari pelanggaran 

hukum, peradaban, adat, 

maupun nilai-nilai 

kemanusiaan.” ungkapnya. 

Kegiatan ditutup dengan 

doa yang dipimpin Pst. 

Teleforus Nugroho Krisusanto 

SSCC yang dilanjutkan foto 

bersama seluruh peserta yang 

hadir.***

Edy Suryatno
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Drama musikal HOMS Bandung Selatan bukan 

sekadar pertunjukan seni, melainkan perjalanan 

rohani yang dirangkai melalui alur panggung yang 

terstruktur dan penuh makna. Sejak awal acara, 

penonton diajak masuk ke suasana reflektif melalui 

pembukaan yang tenang, menyiapkan hati untuk 

kisah yang akan disampaikan.

Rangkaian adegan disusun berlapis mengalir 

dari konflik batin, pergulatan iman, hingga momen 

perjumpaan yang mengubah arah hidup tokoh. 

Transisi antarsegmen yang rapi menunjukkan 

bahwa setiap bagian tidak berdiri sendiri, 

melainkan saling menguatkan pesan utama 

tentang harapan, pengampunan, dan panggilan 

untuk bangkit.

Kehadiran unsur musik, dialog, dan gerak tidak 

hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi sebagai 

medium pewartaan. Lagu-lagu ditempatkan pada 

titik emosional penting, memperdalam pesan yang 

disampaikan lewat narasi visual. Puncak acara 

ditandai dengan adegan klimaks yang menegaskan 

inti kisah: bahwa kasih selalu memberi jalan pulang, 

bahkan di tengah luka terdalam.

Penutupan acara dilakukan dengan suasana 

kontemplatif, mengajak penonton tidak sekadar 

bertepuk tangan, tetapi membawa pulang pesan 

yang telah ditanamkan. Drama musikal ini menjadi 

bukti bahwa panggung dapat menjadi ruang doa, 

dan seni mampu berbicara tentang iman dengan 

bahasa yang menyentuh hati.***

| Yuventius Brama Wibisono
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Youth Community

Kongregasi RSCJ

Pada tanggal cantik di hari 

jumat ini (12/12), saat orang 

kerap kali antusias men-

checkout belanjaannya dari 

keranjang kuning, kita pun 

turut antusias atas perayaan 

ulang tahun pendiri Kongregasi 

RSCJ, Santa Madeleine Sophie 

Barat. Ungkapan syukur ini 

dipanjatkan dalam wujud 

perayaan ekaristi pada petang 

hari, pukul 18.00 WIB di 

Susteran RSCJ yang terletak di 

Jalan Ambon 25, Kota Bandung. 

Rasa bahagia ini semakin 

lengkap dengan 

dilaksanakannya pelantikan 

pengurus inti Sophie Youth 

Community (SYC), komunitas 

bagi generasi muda yang 

mengakar pada spiritualitas 

Hati Kudus Yesus. 

Sophie Youth Community, 

dengan mottonya: “Be humble, 

be simple, and bring joy to 

others”, merupakan komunitas 

Orang Muda Katolik yang 

usianya masih tergolong muda. 

Dicetuskan pada tahun 2023 

silam, saat ini tongkat 

kepengurusan SYC telah 

diestafetkan ke pengurus 

selanjutnya yang diketuai oleh 

Valentina Resni Sundari. 

Komunitas yang berada dalam 

naungan para suster dari 

Kongregasi RSCJ ini terbuka 

bagi Orang Muda Katolik 

dengan kesibukan beragam, 

baik sebagai mahasiswa 

maupun orang muda yang 

sudah bekerja. 

Dalam rutinitasnya, SYC 

mengadakan kegiatan bersama 

dari yang sifatnya jasmani 

hingga pemenuhan kebutuhan 

rohani, serta diwujudkan dalam 

bentuk pelayanan, rekreasi, dan 

rekoleksi. 

Visi Misi SYC seturut 

dengan spirit RSCJ, berikut ini 

Visi SYC:

1. Menumbuhkan kesadaran 

akan kebenaran, cinta kasih, 

dan kebebasan Injili Sebagai 

dasar pembentukan pribadi 

yang reflektif, bertanggung 

jawab, dan berbelarasa.

2. Mendampingi kaum muda 

dalam proses pencarian 

makna hidup dan 

panggilannya Melalui 

formasi rohani yang terarah, 

pendampingan 

berkelanjutan, serta praktik 

discernment.

3. Mendorong keterlibatan 

kreatif kaum muda dalam 

karya transformasi sosial 

Demi terwujudnya 

masyarakat yang lebih adil, 

damai, dan manusiawi.

4. Menumbuhkan kesadaran 

akan kebenaran, cinta kasih, 

dan kebebasan Injili Sebagai 

dasar pembentukan pribadi 

yang reflektif, bertanggung 

jawab, dan berbelarasa.

5. Mendampingi kaum muda 

dalam proses pencarian 

makna hidup dan 

panggilannya Melalui 

formasi rohani yang terarah, 

pendampingan 

berkelanjutan, serta praktik 

discernment.

6. Mendorong keterlibatan 

kreatif kaum muda dalam 

karya transformasi sosial 

Demi terwujudnya 

masyarakat yang lebih adil, 

damai, dan manusiawi.

7. Mengajak setiap pribadi 

membuka hati untuk 

mengalami dan menyambut 

kasih Yesus Melalui doa, 

kontemplasi, dan 

pengalaman iman yang 

memperdalam relasi 

dengan Allah.

8. Membentuk iman yang aktif 

dan komitmen kristiani yang 
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otentik Agar hidup setiap 

anggota dibentuk oleh 

karya Roh Kudus dan 

menjadi saksi kasih Hati 

Yesus.

Sedangkan Misi SYC adalah 

"Ke manapun RSCJ diutus, 

apapun. pekerjaannya, 

kehidupannya akan diilhami 

oleh cinta kasih Hati Yesus dan 

keinginan untuk membuat DIA 

dikenal, diungkapkan dalam: 

kepedulian akan 

perkembangan manusia 

seutuhnya, kehausan untuk 

bekerja demi keadilan dan 

perdamaian di dunia guna 

menanggapi tangisan kaum 

miskin dan dorongan untuk 

mewartakan sukacita Injil." 

(Konstitusi RSCJ No.13)

Dalam homili yang 

disampaikan Pst. Bonaventura 

Priyo Sutejo pada perayaan 

ekaristi, kita sebagai kaum 

muda diajak sekaligus 

diingatkan untuk ambil bagian 

dalam karya pelayanan Kristus. 

Daya yang kita miliki 

hendaknya tersalurkan bagi 

sesama guna mencapai 

kebahagiaan bersama. Namun, 

apabila di kemudian hari 

semangat pelayanan itu kian 

membara, kita perlu 

menyeimbangkannya dengan 

sikap kerendahan hati pada 

saat melayani, karena pada 

dasarnya pelayanan yang kita 

lakukan ini semata-mata bukan 

untuk mengagungkan diri 

sendiri, melainkan untuk 

kemuliaan Allah.

Selain itu, kita diajak untuk 

turut menyadari bahwa 

panggilan pelayanan yang kita 

alami tidak pernah dijalani 

seorang diri. Memang betul 

adanya bahwa panggilan 

dihayati secara personal, tetapi 

dalam setiap karya pelayanan 

bahkan ketika terjadi 

pergulatan dan pergumulan di 

dalamnya, kehadiran sesama 

sungguh menjadi kekuatan. 

Sebab, melalui kehadiran 

mereka tangan Tuhan mampu 

menyapa kita dengan cara 

yang lebih dekat. Jangan lelah 

bekerja di ladang Tuhan, wahai 

jiwa-jiwa muda!***

Sassa

Paroki Salib Suci Purwakarta

Sukacita Natal 

menyelimuti gereja Salib Suci 

Purwakarta ketika Bupati 

Purwakarta, SAEPUL BAHRI 

BINZEIN, S.Ag, bersama jajaran 

FORKOPIMDA Kabupaten 

Purwakarta melaksanakan 

kunjungan Natal sebagai wujud 

kebersamaan, toleransi, dan 

persaudaraan lintas iman 

(24/12/2025). Rombongan 

FORKOPIMDA yang terdiri dari 

unsur Kepala Daerah, Ketua 

DPRD, Kapolres, Kajari, 

Dandim, Ketua Pengadilan 

Negeri, serta unsur terkait 

lainnya, disambut dengan 

penuh sukacita oleh Ketua 

Panitia Natal 2025, Fransiscus 

Xaverius Sugiyatno, bersama 

umat Paroki Salib Suci 

Purwakarta.

Dalam suasana penuh 

kehangatan dan persaudaraan, 

Bupati Purwakarta 

menyampaikan ucapan Selamat 

Natal kepada Pastor Paroki 

Salib Suci Purwakarta, Pst. 

Yohanes Istimoer Bayu Ajie, 

serta kepada seluruh umat 

Katolik yang hadir dan 

merayakan Natal dengan penuh 

iman dan damai. Perayaan 

Natal malam itu dihadiri kurang 

lebih 1.000 umat Katolik, terdiri 

dari keluarga-keluarga, anak-
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anak, remaja, OMK, hingga 

para lansia. 

Dalam homilinya, Pst. 

Yohanes Istimoer Bayu Ajie 

mengajak seluruh umat untuk 

memuliakan nama Tuhan 

dengan penuh keberanian dan 

sukacita, seraya menyerukan 

ajakan iman yang menggema: 

“Kristus telah lahir! 

Muliakanlah Dia dengan 

suara yang lantang, 

dengan hati yang 

bersyukur, dan dengan 

hidup yang menjadi 

kesaksian kasih Allah.”

Perayaan Natal 2025 

ini mengangkat tema: 

“Berjalan Bersama Sehati 

Sejiwa: Menjadi Gereja yang 

Relevan, Berdaya, dan 

Misioner.” Tema tersebut 

menjadi peneguhan bagi 

seluruh umat untuk terus 

bertumbuh sebagai Gereja yang 

hadir di tengah masyarakat, 

aktif membangun 

persaudaraan, serta menjadi 

pembawa damai dan harapan 

bagi sesama. 

Kunjungan Natal 

FORKOPIMDA Kabupaten 

Purwakarta ini menjadi tanda 

nyata komitmen pemerintah 

daerah dalam menjaga 

kerukunan, toleransi, dan 

harmoni sosial, sekaligus 

mempererat persaudaraan 

antarumat beragama demi 

Purwakarta yang damai, 

sejahtera, dan bermartabat. 

Natal bukan hanya perayaan 

iman, tetapi juga perayaan 

persaudaraan.***

Yohanes Baptis

Fakultas Filsafat UNPAR

Puluhan orang yang terdiri 

atas dosen, mahasiswa, dan 

aktivis berkumpul di ruang 

lantai 1 Fakultas Filsafat 

Universitas Katolik 

Parahyangan (UNPAR) untuk 

mengikuti Studium Generale 

(Kuliah Umum) berbentuk 

diskusi panel (15/12/25), dengan 

tema “Political Friendship Amid 

Multiple Crises” (Persahabatan 

Politik di Tengah Berbagai 

Krisis). Studium Generale 

dengan tema tersebut 

dilaksanakan 

dalam rangka 

memperingati 

50 tahun Pasca Kematian 

Hannah Arendt, seorang filsuf 

politik, penulis, dan penyintas 

Holokaus. Diskusi panel ini 

diselenggarakan oleh Goethe 

Institut dengan menggandeng 

Fakultas Filsafat UNPAR 

sebagai mitra penyelenggara 

untuk pelaksanaan di kota 

Bandung. Dalam Studium 

Generale yang berlangsung 

dalam Bahasa Inggris ini 

terdapat tiga orang panelis 

yaitu Prof. Nikita Dhawan dari 

Dresden University of 

Technology, Prof. Maria do Mar 

Castro Varela dari Alice 

Solomon University of Applied 

Science Berlin, serta Dr. 

Stephanus Djunatan dari 

Universitas Katolik 

Parahyangan, dengan Pst. 
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Youth Center Thomas Aquinas

Thomas Kristiatmo sebagai 

moderator.

Studium Generale dibuka 

dengan sambutan oleh Lukman 

Hakim mewakili Goethe Institut 

Bandung serta Pst. Onesius 

Otenieli Daeli, OSC selaku 

Dekan Fakultas Filsafat UNPAR. 

Dalam diskusi panel sebagai 

agenda utama dalam kegiatan 

ini, ketiga panelis 

menyampaikan pemaparan 

mengenai pentingnya 

membangun aliansi atau 

persahabatan politik secara 

tulus dalam menghadapi aneka 

krisis yang cenderung 

membawa masyarakat ke 

dalam perpecahan, seturut 

inspirasi dari pemikiran Hannah 

Arendt. Usai pemaparan 

masing-masing panelis, acara 

dilanjutkan dengan sesi tanya 

jawab dari peserta kepada para 

panelis guna semakin 

memperdalam topik yang 

dibahas. Studium Generale yang 

berlangsung selama tiga jam 

sejak pukul 18.00 WIB ini 

ditutup dengan penyerahan 

tanda terima kasih dan 

apresiasi kepada para panelis 

dan moderator.***

Fr. Fransisco Leonardo 

Febrian Seles 

“Berakar, Bertumbuh, Berbuah”

Solid Solider merupakan 

bagian dari kegiatan kaderisasi 

kaum muda yang diadakan oleh 

Youth Center-Keuskupan 

Bandung. Tahun 2025 adalah 

tahun pertama kegiatan ini 

diadaptasi dalam lingkup 

keuskupan, dan Bandunglah 

yang mengawalinya. 

Sebelumnya Solid Solider 

merupakan kegiatan besar yang 

diadakan di dalam cakupan 

Regio Jawa.

Solid Solider Keuskupan 

Bandung diikuti oleh enam 

orang anak muda; Frista, 

William, Andre, Winnie, 

Vanessa, dan Sassa.  Setelah 

dinamika yang dilakukan 

bersama selama enam bulan 

lamanya, kami akhirnya sampai 

pada tahap akhir yang 

dinamakan 'Inaugurasi'. Tahap 

ini dilakukan bersama di 

kawasan Villa Deo Gratias, 

Lembang (29/11).

Meneliti Rasa dengan Melihat 

Kilas Balik

Kegiatan pertama mulai 

kami lakukan di petang hari. 

Kami berkumpul di lantai dua 

Pondok  Keluarga  dan 

membagikan pengalaman yang 

kami rasakan selama sebulan 

mengikuti nyantrik. Nyantrik 

atau “berguru” dalam bahasa 

jawa adalah rangkaian program 

solid solider dimana kami diajak 

untuk mengikuti dinamika yang 

ada di dalam sebuah komisi 

maupun biara selama satu 

bulan lamanya, nyantrik bisa 

juga disebut magang. 

Kembali ke topik utama, 

pengalaman nyantrik ini kami 

bagikan melalui gambar yang 

kami bentuk pada secarik sticky 

note, Masing-masing orang 

diberikan tiga buah; satu untuk 

menggambarkan tantangan, 

satu untuk hal yang berkesan 

saat nyantrik, dan yang terakhir 

untuk menggambarkan 

pencapaian. 

Memahami Diri untuk 

Memahami Sesama

Di kegiatan selanjutnya, 

bersama pendamping kami Kak 
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Kenneth, kami diajak untuk 

mengenal tipe kepribadian 

kami masing-masing lewat 

pengisian kuisioner. 

Setelah mengetahui 

kepribadian mana yang 

mendominasi dalam diri, kami 

diajak untuk memahami 

bagaimana masing-masing dari 

kami bersikap. 

Puncak Acara Inaugurasi

Di hari yang sudah menuju 

tengah malam dan di tengah 

kondisi sekitar yang minim 

pencahayaan ini, kami 

dibagikan sebuah lilin dan 

gulungan kertas kecil. Kami 

berjalan menyusuri jalanan 

gelap dari dalam villa menuju ke 

halaman yang sudah tersedia 

api unggun menyala. Kami 

mengitari api unggun, Pst, Tejo 

kemudian memimpin kami 

untuk berdoa dan 

merenungkan perjalanan yang 

telah kami lalui. 

Lilin yang kami pegang 

kelak menjadi simbol bahwa 

jalan hidup yang kami lalui, 

dengan apapun pilihan dan 

penugasan yang kami terima 

akan selalu bercahaya. Dan 

kami, sebagai orang yang 

membawa lilin itu diharapkan 

akan membawa cahaya bagi 

orang lain yang 

membutuhkannya. 

Seraya kembali ke dalam 

villa, kami berjalan dalam 

keheningan. Sesampainya di 

dalam ruangan kami membuka 

gulungan kertas yang sedari 

tadi digenggam dan secara 

bergantian membacakan ayat 

Alkitab yang tercantum di 

dalamnya, hal itu sekaligus 

menjadi pengingat kami akan 

pesan yang Kristus ingin 

sampaikan kepada anak-

anakNya.

Rekreasi untuk membangun 

Relasi

Di pagi hari setelah 

sarapan, kami bergegas menuju 

Curug Tilu, Leuwi Opat yang 

jaraknya dapat ditemput 

dengan berjalan kaki karena 

dekat (30/11). Tentu saja 

destinasi utama kami disana 

adalah air terjunnya yang 

favorit dikunjungi wisatawan, 

perjalanan menuju ke sana 

terisi oleh selingan permainan 

yang menyenangkan. 

Ekaristi yang meneguhkan Hati

Seluruh rangkaian acara 

Inaugurasi Solid Solider telah 

sampai pada titik akhirnya. 

Ekaristi dipimpin oleh Pst. 

Koskta dan Pst. Tejo menjadi 

penutup seluruh rangkaian 

yang telah kami lewati sejak 

enam bulan yang lalu. Berkat 

perutusan menjadi gerbang 

awal yang seakan-akan 

mempersilakan kami untuk 

berkelana dan membagikan apa 

yang  telah kami olah di Solid 

Solider. 

Begini Rasanya Nyantrik dan 

Mengikuti Kaderisasi 

Saya mencoba bertanya 

lebih lanjut tentang kesan yang 

dialami Frista, salah satu 

peserta Solid Solider setelah 

nyantrik di Susteran SSCC, 

lokasinya terbilang dekat 

dengan Paroki Santo Gabriel, 

Sumber Sari. Ia ditugaskan 

untuk turut mengajar anak-

anak di tempat itu. Mulanya, 

Frista berprasangka bahwa 

dirinya tak akan sanggup 

menghadapi anak-anak, karena 

tingkah mereka yang terkadang 

susah untuk dikendalikan. 

Namun ternyata Frista justru 

menemukan kenyamanan 

setelah menjalani dinamika 

selama satu bulan. Pengalaman 

mengajar ini menjadi rahmat 

yang menggembirakan, dan 

Frista bersyukur karena 

dipertemukan dengan anak-

anak yang selalu riang ketika ia 

datang.

Tidak hanya melalui 

nyantrik, tetapi melalui seluruh 

rangkaian yang berhasil 

terlewati; Tahap Olah Rasa, 

Olah Guna, dan Olah Aksi, 

membuat Frista sebagai pribadi 

mengalami perkembangan. “Di 

sini aku mendapat modal untuk 

berkembang. Ketika aku 

berniat untuk mengembangkan 

diriku, aku jadi tahu jalan mana 

yang akan aku tempuh”.***

-Sassa
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Komunitas San't Egidio

Makan Siang Natal (MSN) yang selalu rutin 

diadakan Komunitas San't Egidio bagi Sahabat Jalanan 

di hari Natal, kali ini diadakan di Rumah Makan Pondok 

Selera Sunda yang berlokasi di seberang Gereja 

Laurentius Sukajadi. 

“Kita jadi happy bila hati kita bagus, bahagia belum 

tentu tergantung isi dompet, tetapi bila hati kita bagus 

maka kita akan dekat dengan Gusti dan menjadi orang 

yang baik, satu yang saya titipkan, sebisa mungkin anak-

anak harus sekolah agar dapat keluar dari kemiskinan,” 

demikian pesan yang disampaikan Pst. Leo van 

Beurden, OSC, pastor yang selalu setia hadir dalam 

acara MSN yang diadakan Komunitas San't Egidio.

Karena tempat yang digunakan merupakan 

restoran yang juga terbuka untuk umum, MSN tahun 

ini diadakan dengan waktu yang terbatas (pk 10.00-

13.00). Keterbatasan waktu tidak mengurangi 

keceriaan para Sahabat Jalanan yang menjadi tamu 

Natal MSN tahun ini. 

Sahabat Jalanan yang menjadi tamu MSN kali ini 

berasal dari daerah Cihampelas,  pasteur, flyover 

RSHS, gang buntu, Bagus Rangin, Dipati Ukur dan 

Cipaganti, 7 daerah yang selama ini dikunjungi rutin 

oleh Kelompok San't Egidio Bandung.

Usai makan siang bersama dan mendengarkan 

beberapa lagu, Sahabat Jalanan yang hadir, seperti 

tahun-tahun sebelumnya, mendapatkan berbagai 

hadiah Natal yang telah dipersiapkan teman-teman 

Komunitas San't Egidio sesuai kebutuhan. Pada 

kesempatan ini, hadir pula Pst. Elvin Atmaja, OSC – 

pastor paroki St. Laurentius Sukajadi. Acara MSN 

diakhiri dengan foto bersama per daerah, sebagai 

bekal pulang para sahabat mendapatkan juga paket 

sembako.*** 

Theresia



39Majalah KOMUNIKASIedisi Januari 2026

Perkumpulan Tunanetra Kristiani Indonesia (PETKI) DPD Jawa Barat 

Menyambut sukacita 

Natal tahun 2025, 

Perkumpulan Tunanetra 

Kristiani Indonesia (PETKI) 

DPD Jawa Barat menggelar 

ibadah dan perayaan Natal 

bertempat di Bumi Silih Asih 

(22/12/2025). Perayaan Natal 

ini diikuti sekitar 100 peserta 

tunanetra yang tergabung 

dalam PETKI Jawa Barat. 

Mereka berasal dari Bekasi, 

Depok dan sekitar Bandung.

Ibadah Natal yang 

mengambil tema 

“Berbahagialah orang yang 

membawa damai” (Mat. 5:9) 

ini menghadirkan pembawa 

Firman Pdt. Riska Virantika 

Dewirani, S.Th, dari GBI 

Bethel. Hadir pula sejumlah 

undangan penting di kalangan 

PETKI, Ketua Umum PETKI 

Yanto Pranoto, SH, Ketua DPD 

PETKI Jabar Uke Suharsono 

S.Th. President Lions Club, 

Pebimas Katolik, Pebimas 

Kristen dan seluruh panitia 

pelaksanaan Ibadah Natal.

Acara terbagi menjadi dua 

bagian, yaitu Ibadah Natal dan 

Perayaan Natal. Ibadah 

dimulai dengan penyalaan lilin 

oleh para undangan 

terhormat tersebut, dengan 

diiringi nyanyian Malam Kudus 

yang dinyanyikan bersama-

sama para peserta yang hadir. 

Dalam ibadah ini, 

penyampaian firman 

dibawakan oleh Pdt. Riska 

yang dirangkai dengan 

persembahan dan doa 

syafaat. Kemudian pada 

perayaan Natal dilangsungkan 

sejumlah nyanyian dan 

sambutan-sambutan. Para 

tamu undangan berturut-turut 

menyampaikan sambutan dan 

ungkapan selamat Natal dan 

juga selalu diselingi dengan 

tampilan-tampilan 

persembahan nyanyian dan 

doorprice.

Seluruh penyelengaraan 

perayaan Natal PETKI ini 

dilaksanakan oleh para 

tunanetra mulai dari panitia, 

pembawa acara, pengiring 

band, penyanyi dan sejumlah 

penampil lainnya. Perayaan 

berlangsung meriah, Acara 

Natal ini juga didukung para 

donatur, serta kehadiran para 

undangan dari pemerintah 

dan kelompok yang selama ini 

telah bekerja sama dengan 

komunitas ini.***

deBritto
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Komisi Hubungan Antar Agama dan Kepercayaan  Keuskupan Bandung, 

Paroki Santo Petrus Katedral

Open House Natal di tahun 

2025 kembali diadakan di plaza 

gereja Santo Petrus, Katedral 

Bandung (26/12) dengan 

kepanitiaan bersama Komisi 

HAAK dan paroki Katedral. 

“Terima kasih bagi semua 

yang hadir. Acara Open House 

ini kami maknai sebagai ruang 

silaturahmi dan perjumpaan, di 

mana kita dapat berjalan 

bersama, sehati sejiwa dan 

berbagi sukacita sebagaimana 

tema dari open house ini. Kami 

percaya kehadiran aparat, 

tokoh pemerintahan dan tokoh-

tokoh lintas agama membawa 

hal yang positif bagi relasi dan 

kebaikan bangsa kita. Kami 

percaya bahwa perjumpaan 

sederhana yang telah 

dipersiapkan, di mana kita bisa 

saling menyapa, berkenalan, 

berbincang dan tertawa 

bersama merupakan cara yang 

paling nyata untuk merawat 

persaudaraan di tengah 

keberagaman kita. 

Kebersamaan ini menjadi pesan 

bagi masyarakat Jawa barat 

khususnya Kota Bandung 

bahwa kerukunan bukan hanya 

diucapkan tetapi pada 

kesempatan ini, kita bisa 

menghidupinya secara 

bersama, bahwa perbedaan 

bukan untuk menjauhkan tetapi 

perlu dirangkul dalam 

semangat saling menghormati 

dan mencintai”, demikian 

sepenggal sambutan yang 

disampaikan Pst. Kosman 

Sianturi OSC - pastor Paroki 

Katedral Santo Petrus.

Pst. Leo van Beurden, OSC 

yang bertepatan dengan acara 

ini berulang tahun ke-87, saat 

memberikan sambutannya 

menceritakan asal mula 

diadakannya Open House Natal 

di Katedral Bandung, bermula 

sekitar 15 tahun yang lalu, di 

mana seorang tokoh agama 

datang dan meminta izin untuk 

datang bersama sekitar 100 

orang santri pada hari Natal di 

tahun tersebut untuk 

mengucapkan Natal kepada 

umat yang merayakan kelahiran 

Yesus. Mereka datang, 

mengucapkan selamat Natal 

dan memberikan bunga mawar 

putih dan pelukan pada umat 

yang baru saja mengikuti misa, 

tindakan yang mendatangkan 

haru dan semangat 

persaudaraan, sejak saat itu 

diadakan Open House dengan 

mengundang juga pejabat 

pemerintah, aparat keamanan 

dan tokoh dari berbagai agama 

dan kepercayaan.

Acara diawali dengan 

menyanyikan bersama Lagu 

Indonesia Raya, dilanjutkan 
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Komisi Liturgi Keuskupan Bandung 

Komisi Liturgi Keuskupan 

Bandung merayakan Misa 

Natal dan Tahun Baru 

berbahasa Sunda bertempat di 

gereja Santo Petrus, Katedral 

Bandung (4/1/2026). Ekaristi 

dipimpin Pst. Petrus Alexander 

Didi Tarmedi OSC sebagai 

selebran utama dengan Pst. 

Josaphat Judho Pramono OSC 

(Ketua Komisi Liturgi 

Keuskupan Bandung), Pst. 

Stefanus Tanto Agustiana, Pst. 

Yosep Pranadi OSC, Pst. Paulus 

Juju Junaedi OSC, dan Pst. 

Rafael M.H Adipramono OSC.

Lantunan degung sunda 

mengiringi tembang-tembang 

liturgi berbahasa Sunda yang 

dimainkan kelompok degung 

Stasi Ratu Semesta Alam 

Manggahang, Paroki 

Dayeuhkolot Bandung. Begitu 

juga lantunan pupujian yang 

dengan penampilan pembuka 

dan sambutan-sambutan dari 

Pst. Kosman Sianturi OSC - 

Pastor Paroki Katedral, Pst. Leo 

van Beurden OSC yang pada 

kesempatan ini berulang tahun, 

Ketua FKUB, Muhammad 

Farhan - Walikota Bandung 

serta video sambutan dari 

Mgr. Antonius Subianto 

Bunjamin OSC.

Sebelum diakhiri dengan 

foto bersama dan ramah 

tamah, ada doa bersama lintas 

iman yang bersama K.H Wahyul 

Afif Al-Ghafiqi yang akrab 

disapa Ustad Mako didampingi 

beberapa pemuka agama

 antara lain Fam Kiun Fat - 

pemuka agama Konghucu, 

Engkus Ruswana - Pemuka 

Penghayat Kepercayaan, 

Bambang Pranggono - pemuka 

agama Islam, Suherman 

Tjandra - tokoh Protestan 

Bandung serta Pst. Agus 

Sugiharto OSC.***

Theresia



42 Majalah KOMUNIKASI edisi Januari 2026

menganimasi dalam bahasa 

Sunda dipersembahkan oleh 

kelompok Paduan suara dari 

Paroki Dayeuhkolot Bandung.

Dalam homilinya, Pastor 

Didi menegaskan makna Natal 

sesungguhnya. Yesus 

memberikan dirinya bukan 

sekedar untuk memberikan 

hidup yang nikmat, sejahtera 

dan segala yang baik bagi 

manusia. Lebih dari itu, Yesus 

datang untuk memberikan 

makna yang lebih dalam dari 

keadaan yang terlihat hanya 

biasa-biasa saja. Roh spiritual 

yang dilahirkannya lebih dari 

sekedar kenyamanan dan 

kenikmatan dalam hidup 

manusia.

Meski hidup begitu-begitu 

saja dan tidak ada perubahan, 

tetapi hidup rohani, semangat, 

cinta kasih dan welas asih 

terus tumbuh di dalam hati 

manusia. Dengan begitu, kita 

dapat menjalankan hidup 

sehari-hari yang terlihat datar 

dan membosankan dengan 

penuh makna. Atas dasar 

welas asih, biar saja kita hidup 

begitu-begitu saja, tidak apa-

apa jika kita selalu menjalani 

kehidupan yang sulit, karena 

dalam keadaan sesulit apapun 

kita tetap menjadi anak-anak 

Allah. Hal itu justru menjadikan 

kita lebih 'sadar diri' atas dosa 

dan perbuatan kita yang tidak 

berkenan di hadapan Allah. 

Dengan menyadari dosa dan 

kekurangan maka hati nurani 

kita akan lebih menyadari dan 

bersyukur atas hal-hal baik 

yang masih kita terima dari 

kemurahan hatiNya.

Pastor Didi juga mengajak 

umat untuk mengubah pintu 

hati yang penuh dengan dosa, 

kekecewaan, kesedihan, 

ketakutan dan kekuatiran 

menjadi kepsarahan kepada 

kehendak Allah yang akan 

datang dalam kemurahanNya 

dan menjadikannya sukacita.

Seusai perayaan Ekaristi, 

umat diundang untuk 

menghadiri acara ramah 

tamah dan silaturahmi di aula 

samping gereja. Redaksi 

menjumpai Lukas Kuswandi, 

umat paroki Melania Bandung 

yang mengatakan bahwa 

dirinya bersama Komunitas 

Sunda Katolik 'Baraya Sunda' 

selalu menyempatkan diri 

untuk merayakan Misa Sunda 

yang diadakan oleh Paroki, 

komunitas hingga Keuskupan. 

Rupanya, komunitas Baraya 

Sunda menjadi jantung umat 

Sunda Katolik, khususnya di 

Tanah Priangan. Menurut 

Lukas, komunitas ini menjadi 

wadah silaturhami umat 

Katolik yang berasal dari tatar 

Sunda, meliputi wilayah 

Kuningan, Cigugur, Cisantana, 

Cirebon hingga umat yang 

berada di Kota Bandung dan 

sekitarnya. 

Lukas mengatakan dirinya 

mewakili Komunitas sangat 

menyambut baik gebrakan 

yang dilakukan Komisi Liturgi 

Keuskupan Bandung dalam 

mengagendakan Misa 

Berbahasa Sunda menjadi 

program regular di tingkat 

Keuskupan. Dirinya juga 

berharap, supaya budaya 

Sunda dapat lebih dikenal dan 

diminati terutama untuk anak-

anak muda dan petuah serta 

ajaran didalamnya dapat 

mengakar menjadi laku hidup 

sehari-hari yang bersahaja. 

Rahayu Rahayu, Gusti 

Ngeberkahan Anjeun 

sadaya.***

Veronika NK



MAGISTERIUM

Dosen Teologi Dogmatik
Fakultas Filsafat UNPAR

Proemio (Pendahuluan)

DV terdiri dari satu 

pendahuluan dan enam bab yang 

semuanya dituliskan dalam total 26 

nomor paragraf. Mengingat bahwa 

bagian pendahuluan dan bab 1 DV 

adalah bagian dasar yang menjadi 

pijakan teologi Gereja Katolik Roma 

zaman kontemporer, baiklah ulasan 

mengenai keduanya dilakukan 

secara cukup mendetail.

Di bagian proemio 

(pendahuluan), DV menegaskan 

disposisinya berhadapan dengan 

Sabda Allah, yaitu bahwa Konsili 

Vatikan II dilaksanakan dalam 

semangat mendengarkan Sabda 

Allah dengan khidmat dan 

mewartakannya dengan setia (Dei 

Verbum religiose audiens et fidenter 

proclamans). Di sini, KV II 

menegaskan diri bahwa seluruh 

proses yang dilakukan melalui 

aneka perdebatan teologis yang 

bisa demikian sengit itu pertama-

tama adalah sebuah upaya untuk 

ber-discernment: memilah guna 

membuat putusan yang tepat 

perihal yang perlu dilakukan oleh 

Gereja di dunia modern, tanpa 

kehilangan kesetiaan pada Sabda 

Allah. Di dunia modern, Gereja 

perlu merumuskan ulang dirinya 

sebagai Hamba dari Sabda. Maka, 

kata kunci penting di sini adalah 

“mendengarkan dengan khidmat” 

(religiose audiens) dan 

“mewartakan dengan setia” 

(fidenter proclamans). Selanjutnya, 

DV menegaskan 

kesinambungannya dengan seluruh 

tradisi ajaran Gereja, yang dalam hal 

ini diringkas dalam dua peristiwa 

besar dalam sejarah Gereja, yaitu 

Konsili Trente (1545-1563) dan 

Konsili Vatikan I (1869-1870). DV 

tidak berdiri di ruang hampa, 

melainkan dalam khazanah seluruh 

ajaran Gereja.

Lebih lanjut, bagian 

pendahuluan ini juga menegaskan 

relasi antara Gereja dan Sabda 

Allah. Gereja tidak berdiri melebihi 

Sabda Allah tetapi adalah pelayan, 

yang bertugas untuk 

mendengarkan dan mewartakan. 

De Ipsa Revelatione (Tentang 

Wahyu itu Sendiri)

Dalam kesinambungan dengan 

seluruh ajaran Gereja, DV kemudian 

meneruskan uraian yang diawali 

dengan rumusan singkat namun 

padat (DV 2-6) tentang apa itu 
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wahyu. Uniknya, DV 2 tidak 

mendefinisikan melainkan 

mendeskripsikan wahyu. Pada 

dasarnya wahyu adalah 

peristiwa di mana Allah 

memperkenalkan diriNya 

kepada manusia dan 

memaklumkan bahwa Ia 

memiliki kehendak untuk 

menyelamatkan umat 

manusia (DV 2). Dalam teks 

terjemahan bahasa Indonesia 

dikatakanlah demikian: 

“Dalam kebaikan dan 

kebijaksanaan-Nya Allah 

berkenan mewahyukan diri-

Nya dan memaklumkan 

rahasia kehendak-Nya (lih. 

Ef1:9); berkat rahasia itu 

manusia dapat menghadap 

Bapa melalui Kristus Sabda 

yang menjadi daging, dalam 

Roh Kudus, dan ikut serta 

dalam kodrat ilahi (lih. Ef2:18 ; 

2Ptr1:4). Maka dengan wahyu 

itu Allah yang tidak kelihatan 

(lih. Kol 1:15; 1Tim 1:17) dari 

kelimpahan cinta kasih-Nya 

menyapa manusia sebagai 

sahabat-sahabat-Nya (lih. Kel 

33:11 ; Yoh 15:14-15), dan 

bergaul dengan mereka (lih. 

Bar 3:38), untuk mengundang 

mereka ke dalam persekutuan 

dengan diri-Nya dan 

menyambut mereka di 

dalamnya.”

DV 3 meringkas 

bagaimana sepanjang sejarah 

umat manusia, wahyu itu 

terus-menerus terjadi mulai 

sejak penciptaan dan 

berlanjut melalui peristiwa-

peristiwa sejarah yang secara 

khusus dialami oleh umat 

pilihan. Akhirnya, dalam DV 4, 

ditegaskanlah bahwa segala 

persiapan itu kemudian 

memuncak dalam diri Yesus 

Kristus. Yesus Kristuslah 

kepenuhan wahyu ilahi yang 

sedemikian rupa sehingga 

tidak akan ada lagi wahyu 

yang bersifat publik untuk 

dinantikan. Satu-satunya yang 

dinantikan adalah 

kedatanganNya yang kedua 

pada akhir zaman.

Maka dari itu, 

berhadapan dengan Yesus 

Kristus, Sang Wahyu Sejati, 

segenap umat manusia 

semestinya menyatakan 

ketaatan iman yang 

menyangkut dua dimensi: 

dimensi akal-budi dan dimensi 

kehendak (DV 5). Pada 

dimensi akal-budi, manusia 

semestinya bisa menerima 

berbagai-bagai informasi 

perihal apa yang diajarkan 

Yesus Kristus dan dirawat 

serta diteruskan oleh Bunda 

Gereja yang kudus. 

Selanjutnya, apa yang 

diafirmasi dengan akal-budi itu 

menggerakkan kehendak 

orang untuk menjalankan 

segenap ajaran yang telah 

diterima.

Kendati wahyu ilahi tidak 

bertentangan dengan akal-

budi, DV 6 menegaskan 

bahwa akal-budi manusia itu 

terbatas dan tidak bisa 

memahami wahyu secara 

keseluruhan. Ada bagian-

bagian yang melampaui 

kemampuan akal-budi.***
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Warta�Kuria�
Keuskupan�Bandung

WARTA KURIA

1. Dekanat Bandung Selatan Misa Hari Orang 

Muda Sedunia (HOMS) ke-40 pada Sabtu, 6 

Desember 2025 bertepatan dengan Hari 

Minggu Adven ke 2 di Bumi Silih Asih. Bapa 

Uskup memimpin Ekaristi didampingi oleh 

Pastor Bonaventura Priyo Sutejo (Ketua 

Komkep), Pastor Stanislaus Kostka Aditya 

(Wakil Ketua Komkep), Pastor Yohanes a 

Cruce Kristiono Hartanto (Dekan Dekanat 

Bandung Selatan), Pastor Stefanus Tanto 

Agustiana, Pastor Teleforus Nugroho 

Krisusanto, SS.CC, dan Pastor Gabriel Laba 

Badin SS.CC. Pada kesempatan ini, Bapa 

Uskup menyatakan bahwa Yohanes 

pembaptis tampil mempersiapkan datangnya 

zaman baru dengan membaptis tanda 

pertobatan agar orang siap dibaptis oleh api 

dan Roh Kudus, dimurnikan dan disucikan 

hingga siap dipimpin (dirajai) oleh Tuhan 

sendiri dan siap diutus menjadi pembawa 

kabar sukacita; saksi iman dan misionaris. 

Bapa Suci Paus Leo XIV mengundang seluruh 

kaum muda Katolik di dunia menjadi saksi 

Kristus yang berani melalui persahabatan 

yang mendalam dengan Yesus dan komitmen 

untuk membangun perdamaian di tengah 

dunia yang penuh tantangan. HOMS 

mengajak kaum muda memperbarui 

semangat iman yang tumbuh dari 

perjumpaan pribadi dengan Kristus dan 

membiarkan Kristus merajai hidup kita. Bapa 

Suci “menegaskan bahwa kesaksian Kristiani 

bukanlah propaganda atau aktivisme semata, 

melainkan buah dari persahabatan sejati 

dengan Yesus yang tersalib dan bangkit.” 

Dunia saat ini butuh orang muda. Santo Carlo 

Accutis (15 tahun) dan Santo Giorgio Frasatti 

(24 tahun) adalah dua orang muda yang 

dipimpin Tuhan hingga memimpin siapapun 

dengan cara menjadi God's influencer. Mereka 

menjadi influencer Allah karena hidupnya 

yang kudus menghadirkan belas kasih Allah 

dan membawa sesama kepada Allah. Kaum 

muda dipanggil menjadi God's influencer.

2. Paroki Santa Maria, Garut merayakan Ekaristi 

sekaligus penerimaan Sakramen Penguatan 

pada Minggu, 7 Desember 2025. Ekaristi 

dipimpin oleh Bapa Uskup didampingi oleh 

Pastor F.X. Wahyu Tri Wibowo (Vikjen), Pastor 

Wilfred Pahlwan Angkasa (Pastor Paroki), 

Pastor Andreas Agung Bowo Laksono 

(Vikaris). Pada saat homili Bapa Uskup 

mengatakan bahwa dunia penuh konflik 

hanya mungkin diselesaikan dengan rahmat 

Ilahi. Hari ini kita diajak untuk membuka diri 

pada raja damai. Kekerasan bisa terjadi di 

mana pun ketika raja damai tidak ada. Adven 

kedua mengajak bahwa dunia damai yang 

digambarkan Yesaya bukanlah mimpi. 

Yohanes Pembaptis mempersiapkan 

tampilnya zaman baru. Orang perlu dibaptis 

tidak hanya dengan air tetapi dengan api 

supaya dimurnikan dan Roh Kudus supaya 

disucikan sehingga hatinya mengikuti 

gerakan Roh Kudus. Inilah yang akan diterima 

oleh calon penerima Sakramen Penguatan. 

Mereka akan menerima tanda karunia Roh 
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Kudus dan menjadi seorang dewasa yang siap 

mewartakan Kristus sebagaimana para rasul 

diembusi Roh Kudus saat Pentakosta. Setelah 

menerima karunia Roh Kudus lalu siap diutus 

sebagai tentara Kristus yang melawan 

kekuatan jahat. Semoga Roh Kudus sungguh 

meneguhkan dan membuat kita menjadi 

pribadi yang membawa damai.

3. Para Suster Ordo Dominikan merayakan 

Ekaristi Prasetya Kekal dan pesta 25 tahun 

profesi di Gereja Santo Ignasius, Cimahi pada 

Jumat, 12 Desember 2025. Bapa Uskup 

bertindak sebagai selebran utama didampingi 

oleh Pastor F.X. Wahyu Tri Wibowo (Vikjen), 

Pastor Yulianus Yaya Rusyadi (Pastor Paroki), 

Pastor Agustinus Agus Hermawan, OP (Priorat 

OP Surabaya) dan para imam lainnya. Pada 

bagian homili Bapa Uskup menyampaikan 

bahwa kepekaan positif menyadarkan budi 

dan menggerakkan hati seseorang yang 

tampak dalam tindakan belas kasih (belarasa). 

Angkatan pendengar zaman Yesus memiliki 

kepekaan negatif. Mereka menuntut orang 

lain memiliki kepekaan positif untuk 

berbelarasa dengan ungkapan yang sesuai 

entah saat ada yang bersukacita atau yang 

berduka cita. Kehadiran Yohanes pembaptis 

yang adalah nabi besar yang mengajak 

bangsanya bertobat dengan memberi teladan 

hidup yang keras penuh mati raga malah 

dianggap sebagai orang gila. Kehadiran baik 

nabi besar maupun penyelamat tidak 

ditangkap sebagai saat dan kesempatan 

rahmat. Yesus mengecam kepekaan selektif-

negatif orang Farisi dan ahli Taurat, sebaliknya 

Ia memuji kepekaan positif orang-orang 

berdosa untuk menerima tawaran bertobat. 

Apakah kita memiliki kepekaan positif 

sehingga mau dan mampu menyambut pesan 

dan ajarannya yang menyelamatkan lewat 

orang tua, saudara, guru, sesama, imam? 

Tuhan mengajak kita untuk bertobat: 

menjadikan Allah fondasi, motivasi, referensi, 

dan orientasi hidup kita lewat belarasa kita 

dalam menjaga bumi sebagai rumah kita 

bersama serta mengasihi sesama sebagai 

saudara.

4. Paroki Santo Petrus, Katedral merayakan 

Ekaristi Penerimaan Sakramen Penguatan dan 

Pelantikan Asisten Imam pada Minggu, 14 

Desember 2025. Bapa Uskup bertindak 

sebagai selebran utama didampingi Pastor 

Kosman Sianturi, OSC (Pastor Paroki). Bapa 

Uskup menyampaikan homili bahwa Tuhan 

mengundang kita untuk datang pada 

Perayaan Ekaristi. Minggu Adven ketiga 

disebut sebagai Minggu Gaudete, Minggu 

Sukacita karena kita menunggu Tuhan yang 

membawa sukacita. Yesaya dalam Bacaan 

Pertama  menyatakan harapan baru kepada 

umat yang baru mengalami zaman 

pembuangan. Yesus menegaskan bahwa 

diriNya tampil sebagai pribadi yang membawa 

sukacita, membawa kegembiraan bagi banyak 

orang. Apakah kehadiran kita dinantikan kita 

oleh keluarga, di tempat kerja kita, di 

masyarakat. Makin kita dekat dengan Tuhan 

makin kita menjadi pribadi yang bersukacita. 

Kedekatan dengan Tuhan meneguhkan dan 

memampukan kita mengatasi kesulitan hidup 

dan menjadikan kita pribadi yang bersukacita. 

Semoga kita mampu menghadirkan Yesus 

yang penuh belas kasih dan murah hati. Maka, 

orang yang berjumpa dengan kita menjadi 

bersukacita. Semoga tujuh karunia Roh Kudus 

yang akan dicurahkan membuat kita semakin 

peka akan kehadiran Tuhan yang menawarkan 

keselamatan pada sesama.*** 
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PERNIK ROHANI

Minggu�Sabda�Allah
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oleh Fr. Fransisco Leonardo Febrian Seles

Sejak ditetapkan oleh 

Paus Fransiskus melalui Surat 

Apostolik Aperuit Illis pada 

tahun 2019, Gereja Katolik 

merayakan Minggu Sabda 

Allah setiap Hari Minggu Biasa 

III. Perayaan ini bertujuan agar 

umat beriman semakin 

menyadari betapa pentingnya 

Kitab Suci dalam kehidupan 

sehari-hari, bukan hanya 

sebagai teks sejarah masa lalu, 

melainkan sebagai sabda yang 

hidup dan menyapa kita saat 

ini. Dengan menempatkan 

Sabda Tuhan di pusat 

perhatian, Gereja ingin 

mempertegas bahwa tanpa 

pemahaman akan Kitab Suci, 

kita akan tetap asing terhadap 

pribadi Yesus Kristus sendiri, 

sebagaimana kutipan terkenal 

dari Santo Hieronimus: "Tidak 

mengenal Kitab Suci berarti 

tidak mengenal Kristus."

Perayaan Minggu Sabda 

Allah memiliki dimensi 

ekumenis yang kuat, karena 

dilaksanakan di tengah-

tengah atau berdekatan 

dengan Pekan Doa Sedunia. 

Hal ini mengingatkan kita 

bahwa Kitab Suci adalah jalan 

utama menuju kesatuan; 

Sabda Allah adalah milik 

semua orang beriman dan 

menjadi fondasi di mana 

setiap murid Kristus dapat 

bertemu dan berdialog. 

Melalui Minggu Sabda Allah, 

umat diajak untuk melakukan 

"tahta Sabda" di rumah 

masing-masing, membaca 

Alkitab secara rutin, serta 

merenungkannya melalui 

metode seperti Lectio Divina. 

Gereja berharap bahwa setiap 

orang Katolik tidak lagi 

membiarkan debu menutupi 

Alkitab mereka, melainkan 

menjadikannya pelita yang 

sungguh menerangi setiap 

langkah hidup, keputusan, 

dan kesaksian iman di tengah 

masyarakat.

Lebih jauh lagi, perayaan 

ini menekankan hubungan 

yang tak terpisahkan antara 

Kitab Suci dan Ekaristi. Dalam 

perayaan liturgi, kita 

dikenyangkan oleh dua 

perjamuan: Meja Sabda dan 

Meja Ekaristi. Ketika Sabda 

Allah dimaklumkan di dalam 

Gereja, Kristus sendiri hadir 

dan berbicara kepada umat-

Nya. Oleh karena itu, Minggu 

Sabda Allah merupakan 

panggilan bagi kita 

semua—baik klerus maupun 

awam—untuk terus-menerus 

mendengarkan, mendalami, 

dan mewujudkan Sabda itu 

dalam tindakan kasih yang 

nyata. Dengan demikian, iman 

kita tidak hanya berhenti pada 

kata-kata, tetapi bertumbuh 

menjadi kekuatan yang 

menggerakkan perubahan 

hidup ke arah yang lebih 

kudus.***
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48 Majalah KOMUNIKASI

Pertanyaan
Tidak boleh cerai, tetapi boleh dibatalkan, sudah terjadi kok dibatalkan...
cerai ya cerai...gak usah pake bahasa batal. 
Berkah Dalem...monggo dijawab...cerai kok jadi batal? 

Dari Pak Togog Mahesa

Jawaban

Pak Togog, terima kasih atas 

komentar dan pertanyaan Bapak 

seputar anulasi atau pembatalan 

perkawinan menurut ajaran Gereja 

Katolik. Sekadar diketahui, Bapak 

Togog menuliskan komentar 

tersebut di atas dalam kolom 

komentar video di Kanal Youtube 

saya. Sebenarnya, video yang 

sedang saya bahas adalah dokumen 

dari Vatikan “Una Caro, Elogio della 

Monogamia” (Satu Daging, Pujian 

atas Monogami). 

Sebelum saya menanggapi 

komentar Bapak Togog itu, saya 

terlebih dahulu menelusuri 

profilnya di media sosial. Ternyata 

dia bukanlah seorang Katolik. Saya 

memutuskan untuk menghapus 

beberapa komentarnya yang 

sangat negatif, tendensius dan 

menyerang ajaran Gereja Katolik. 

Komentar Pak Togog di atas, yang 

menurut saya masih netral, saya 

mau menanggapinya. Tanggapan 

saya tentu saya tujukan kepada 

umat Katolik dan kepada mereka 

yang punya kehendak baik untuk 

mendengarkan ajaran Gereja 

Katolik. 

Saya memandang bahwa 

melalui komentarnya ini, Pak Togog 

memberi perhatian pada ajaran 

Gereja Katolik terkait anulasi. Tuhan 

memberkatinya, dan semoga 

rezekinya melimpah. Saya hapus 

komentar-komentar Pak Togog 

yang terus “menyerang”. Tidak 

baik jika dibaca oleh orang yang 

hatinya baik, benar dan bijaksana. 

Kita beragama seharusnya 

membuat kita semakin bersaudara, 

membangun jembatan 

persaudaraan, dan bukan untuk 

menyerang agama lain. 

Apa itu Anulasi?

Anulasi ini sudah beberapa kali 

saya bahas dalam Kanal Youtube 

dan akun Tiktok saya. Anda bisa 

menontonnya. Akan tetapi, tidak 

masalah. Saya jelaskan kembali. 

Anulasi perkawinan adalah 

pembatalan perkawinan yang sejak 

semula tidak sah ( ). void ab initio
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Artinya, sebelum 

melangsungkan perkawinan, 

ada hal-hal yang membuat 

perkawinan tidak sah. Jika 

perkawinan itu sah, tentu 

tidak bisa dianulasi kendati 

secara sipil sudah melakukan 

perceraian!.

Anulasi tidak sama dengan 

perceraian. Perceraian 

merupakan pemutusan ikatan 

perkawinan yang sah sesuai 

agama dan telah dicatatkan di 

Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil (Disdukcapil). 

Perceraian ditolak oleh Gereja 

Katolik. Orang Katolik yang 

melakukan perceraian tentu 

melanggar Sabda Tuhan 

sendiri (bdk. Matius 19: 5-6; 

Mrk 10: 7-9; Maleakhi 2: 16) 

dan juga ajaran resmi Gereja, 

terutama bertentangan 

dengan hukum moral kodrat. 

Hal itu ditegaskan di dalam 

Katekismus Gereja Katolik no. 

2384: “Perceraian adalah satu 

pelanggaran berat terhadap 

hukum moral kodrat  […] Ia 

beranggapan dapat 

memutuskan perjanjian untuk 

hidup bersama sampai mati, 

yang telah dibuat dengan 

sukarela antara suami-isteri. 

Perceraian menghina 

perjanjian keselamatan, yang 

tandanya adalah perkawinan 

sakramental. Pihak suami atau 

isteri, yang menikah lagi, 

berada dalam perzinaan yang 

tetap dan publik”. Umat 

Katolik mesti setia menaati 

kebenaran yang bersumber 

dari Kitab Suci dan ajaran 

resmi Gereja, seperti dalam 

Katekismus Gereja Katolik 

tersebut (bdk. kanon 750).

Sekali lagi, anulasi itu 

adalah pembatalan 

perkawinan yang sejak semula 

memang tidak sah. Gereja 

melalui Tribunal hanya 

menyatakan fakta bahwa 

perkawinan itu tidak sah sejak 

semula sehingga dinyatakan 

dianulasi atau dibatalkan. Di 

sini jelas, yang membuat batal 

perkawinan bukanlah Tribunal 

Gereja Katolik. Akan tetapi, 

fakta bahwa perkawinan itu 

sejak semula tidaklah sah. 

Tribunal Keuskupan hanya 

“menyatakan” bahwa 

perkawinan itu tidak sah sejak 

semula. Jadi, perlu ditegaskan 

lagi: kalau sejak semula 

perkawinan itu sah, maka 

tidak dapat dianulasi kendati 

sudah melakukan perceraian 

sipil. 

Contoh Kasus Anulasi 

Perkawinan

Ada satu kasus yang 

terbuka pada anulasi 

perkawinan. Kisah kasusnya, 

kurang lebih seperti ini: ada 

seorang pria yang pura-pura 

menikahi seorang wanita. 

Tujuan pria ini sebenarnya 

bukan untuk menikah. Bahkan 

sebelum melangsungkan 

perkawinan, sudah ada dalam 

hatinya bahwa ia akan 

meninggalkan wanita ini 

beberapa bulan setelah 

perkawinan. Tujuan pria ini 

adalah untuk menguasai 

harta/uang dan tanah dari 

sang wanita. Ketika diadakan 

Kursus Persiapan Perkawinan 

(KPP) dan juga penyelidikan 

kanonik, pria ini sangat 

merahasiakan apa yang ada 

dalam benaknya ini. Ia tidak 

membukanya sedikitpun. 

Akibatnya, Pastor tidak 

mengetahui “kepura-puraan” 

(simulatio) untuk menikah. 

Bahkan, calon istrinya sendiri 

pun tidak tahu kepura-puraan 

ini. Dan, terjadi perkawinan. 

Setelah  bulan menikah, tujuh

pria ini meninggalkan wanita 

ini dengan membawa surat-

surat tanah yang sudah ia 

alihkan nama pemiliknya 

dengan namanya. Pria ini juga 

bawa kabur sejumlah uang 

dan rekening bank. Ketika 

sang wanita melaporkan 

kasusnya ke pastor paroki, 

sang pria sudah 

meninggalkannya selama 8 

tahun, dan tidak mau hidup 

bersama lagi dengan wanita 

ini. 

Kasus ini bisa dipandang 

sebagai pura-pura menikah 

atau simulatio. Fakta “pura-
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pura menikah” sudah ada 

sebelum menikah. Sesuai 

Kitab hukum kanonik kanon 

1101, perkawinan ini terbuka 

pada anulasi. Namun, hakim 

Tribunal tentu mesti hati-hati 

dan teliti dalam memproses 

kasus ini. Hakim mesti melihat 

kemungkinan “tipu muslihat” 

sebagaimana ditegaskan 

dalam kanon 1098. Dengan 

kata lain, ada dua 

kemungkinan “caput nullitatis 

matrimonii” (dasar anulasi 

perkawinan): pura-pura 

menikah dan tipu muslihat. 

Gereja Hadir Membantu Umat

Dengan menyelesaikan 

kasus perkawinan ini melalui 

proses anulasi, maka wanita 

ini dibantu oleh Gereja agar 

keluar dari ketidakadilan 

karena kepura-puraan atau 

tipu muslihat sang pria 

tersebut. Tidak hanya itu, jika 

permohonan anulasi 

dikabulkan oleh hakim 

Tribunal, maka wanita ini bisa 

menikah sah secara Katolik. 

Sebelum saya akhiri 

tulisan ini, ada satu pesan 

untuk umat Katolik. Tidak 

semua masalah perkawinan 

dapat diselesaikan dengan 

anulasi. Anulasi hanya dapat 

diterapkan pada perkawinan 

yang sejak semula tidak sah 

dan tidak mungkin disahkan. 

Jika perkawinan itu sah, maka 

tidak mungkin dianulasi atau 

dibatalkan. 

Oleh karena itu, untuk 

menghindari suatu 

perkawinan “tidak sah”, 

silakan persiapkan 

perkawinan Anda sebaik-

baiknya dan dalam waktu 

yang memadai. Sebelum 

melangsungkan perkawinan, 

kenalilah kebiasaan dan sifat-

sifat calon pasangan Anda. 

Cari dan ketahui sebanyak 

mungkin informasi seputar 

calon pasangan Anda. Jangan 

pernah abaikan indikasi-

indikasi tertentu yang 

mungkin justru akan membuat 

perkawinan tidak sah. Tuhan 

memberkati.*** 
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WARTA DUNIA

Oleh Pst. Postinus Gulö, OSC 
(tinggal di Roma)

51Majalah KOMUNIKASI

Duka mendalam akibat 

bencana banjir bandang dan 

tanah longsor yang melanda 

Sumatra pada akhir 

November 2025 telah 

menggerakkan solidaritas dari 

dari berbagai pihak. 

Ikatan Rohaniwan-

Rohaniwati Indonesia di Kota 

Abadi (IRRIKA), yang 

beranggotakan para pastor, 

suster, frater, dan bruder 

Indonesia yang sedang studi 

dan melayani di Roma, Italia, 

menggelar aksi solidaritas.

Aksi solidaritas ini 

dilakukan di sela-sela kegiatan 

Rekoleksi Adven di Biara 

Generalat SVD, Roma, pada 

Minggu (7/12/2025). Meskipun 

dari segi jumlah donasi yang 

terkumpul tidak seberapa, 

aksi ini menjadi simbol nyata 

kepedulian. Seluruh dana 

yang berhasil dikumpulkan 

langsung ditransfer ke 

rekening Keuskupan Sibolga, 

wilayah keuskupan yang 

dilaporkan paling parah 

terdampak bencana.

Ketua IRRIKA, Pastor 

Albertus Gatot Hendrasto 

menyampaikan apresiasi atas 

respons cepat anggotanya: 

“Kami mengucapkan terima 

kasih atas partisipasi Saudara-

Saudari dalam gerakan bela 

rasa untuk Sumatera ini. 

Untuk selanjutnya kita dapat 

melanjutkan aksi bela rasa ini 

dengan bersatu dalam doa 

dan bergerak melalui jaringan 

kita masing-masing supaya 

setiap orang semakin 

mengamalkan Laudato Si dan 

pertobatan ekologis,” ujar 

Pastor Gatot.

Korban Jiwa dan Isu 

Kerusakan Lingkungan

Bencana di tiga wilayah 

keuskupan—Keuskupan 

Sibolga, Keuskupan Padang, 

dan Keuskupan Agung 

Medan—menyisakan duka 

mendalam dan kerugian 

besar. Berdasarkan berbagai 

laporan media, jumlah korban 

meninggal sekitar 1.006 orang 

(Kompas.com, 13/12/2025) dan 

diperkirakan masih terus 

bertambah seiring pencarian 

korban hilang. Korban luka 

mencapai 5.400 orang, 

pengungsi sekitar 650.000 

orang dan warga terdampak 

diperkirakan mencapai 3,3 

juta orang. 

Pemandangan 

gelondongan kayu berserakan 

di lokasi bencana 

menimbulkan dugaan kuat 

mengenai penyebab 

utamanya: penebangan hutan 

yang masif dan kerusakan 

lingkungan akibat 

pertambangan. Dugaan ini 

ramai disuarakan ruang-ruang 

publik, termasuk di berbagai 

platform media.

Merespons hal ini, 

Kementerian Lingkungan 
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Hidup dikabarkan telah 

menyegel beberapa 

perkebunan dan pabrik sawit 

di daerah aliran sungai Batang 

Toru, Tapanuli Selatan 

(Kompas.com, 11/12/2025).

Kita tentu menanti 

langkah tegas pemerintah 

untuk mencabut izin 

operasional semua 

perusahaan yang berpotensi 

merusak hutan dan 

lingkungan hidup, sejalan 

dengan desakan pertobatan 

ekologis.

Doakan Korban Bencana

Selain penggalangan 

dana, sekitar 86 anggota 

IRRIKA yang berkumpul 

melambungkan doa bersama 

untuk para korban, 

mendoakan ketenangan jiwa 

bagi yang berpulang dan 

kekuatan bagi keluarga yang 

berduka.

Doa dan donasi dari 

Roma ini diterima dengan 

penuh haru oleh pihak 

Keuskupan Sibolga. Uskup 

Sibolga, Mgr. Fransiskus 

Sinaga, menyampaikan 

ucapan terima kasih 

mendalam.

“Saudara-Saudariku 

IRRIKA, bencana ini sungguh 

menyesakkan, memilukan, 

menyedihkan hati. Dari hati 

yang terdalam, saya 

mengucapkan terima kasih 

banyak atas doa, perhatian, 

kepedulian, bantuan dan 

belarasa yang disampaikan 

kepada kami. Doa dan 

belarasa kalian membuat kami 

terbantu dan tertolong,” kata 

Mgr. Fransiskus.

Senada dengan Uskup, 

Vikjen Pastor Ignatius Purwo 

Suranto, OSC., mewakili 

Caritas-PSE Keuskupan 

Sibolga, menghaturkan terima 

kasih atas kemurahan hati dan 

tanda belarasa yang diberikan 

IRRIKA Roma.

Paus Leo XIV Desak Aksi 

Konkret Komunitas 

Internasional

Pada hari yang sama, 

Minggu (7/12/2025), dari 

Basilika Santo Petrus, Vatikan, 

Paus Leo XIV—pemimpin 

tertinggi Gereja Katolik— 

turut menunjukkan empati 

dan bela rasa.

Dalam Doa Angelus, 

Paus berdoa untuk korban 

meninggal dan keluarga yang 

berduka di Sumatera-

Indonesia serta negara-negara 

Asia Selatan dan Asia 

Tenggara lainnya yang 

terdampak bencana.

Paus Leo XIV, yang 

dikenal sebagai sarjana 

matematika dan ahli hukum 

Gereja, secara khusus 

mendesak komunitas 

internasional untuk bertindak 

nyata.

“Saya mendesak 

komunitas internasional dan 

semua orang yang berbaik 

hati untuk mendukung 

saudara-saudari kita di 

wilayah tersebut dengan 

tindakan konkret sebagai 

bentuk solidaritas,” tegas 

Paus.

Banjir bandang dan 

tanah longsor yang melanda 

Sumatera mengingatkan kita 

kembali betapa pentingnya 

pertobatan ekologis. Paus 

Fransiskus dalam Ensiklik 

Laudato Si' menegaskan 

bahwa kerusakan hutan dan 

lingkungan membuat Bumi, 

sebagai rumah kita bersama, 

berteriak.

Bencana Sumatera ini 

merupakan dampak nyata dari 

kerusakan tersebut. 

Menghayati panggilan untuk 

melindungi karya Allah, 

seperti ditekankan Paus 

Fransiskus, adalah bagian 

esensial dari kehidupan 

Kristiani dan bukan hanya 

aspek sekunder.***

Roma, 14 Desember 2025
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